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ABSTRAK 

Nama Penulis  :   Intan 

Nim  :  15.1.03.0072 

Judul Skripsi  :  Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Pengadaan Jumlah Bahan Pustaka di SMP Negeri 1 

Sarjo 
 

Skripsi ini membahas tentang upaya kepala sekolah dalam meningkatkan 

pengadaan jumlah bahan pustaka di perpustakaan SMP Negeri 1 Sarjo. Adapun 

pokok permasalahan, yaitu; Bagaimana upaya kepala sekolah dalam 

meningkatkan pengadaan jumlah bahan pustaka di SMP Negeri 1 Sarjo? Apa saja 

faktor penghambat yang dihadapi kepala sekolah dalam meningkatkan pengadaan 

jumlah bahan pustaka di SMP Negeri 1 Sarjo? Faktor pendukung dalam upaya 

meningkatkan pengadaan jumlah bahan pustaka? Sedangkan tujuan penelitian ini, 

yaitu; untuk mengetahui upaya kepala sekolah dalam meningkatkan pengadaan 

jumlah bahan pustaka di SMP Negeri 1 Sarjo. 

Untuk menjawab masalah tersebut, Penulis menggunakan pendekatan dan 

desain penelitian kualitatif, yaitu menguraikan data dan fakta hasil penelitian 

secara deskriptif dalam bentuk uraian kalimat. Teknik pengumpulan datanya 

adalah melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 

dengan: reduksi data, penyajian data, verifikasi data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepala sekolah berperan penting 

dalam meningkatkan pengadaan jumlah bahan pustaka yaitu; kepala sekolah 

membuat perencanaan, penyelenggaraan dan kesiapan pengadaan bahan pustaka. 

Diantaranya membentuk tim petugas pengadaan, kepala sekolah memberikan 

pengetahuan teknis-teknis pengadaan bahan pustaka dan cara pemilihan bahan 

pustaka yang baik, kepala sekolah juga mengusahakan mengadakan bahan pustaka 

melalui hadiah atas permintaan sendiri. Penambahan bahan pustaka dilakukan satu 

atau dua tahun sekali, melalui pembelian ke toko-toko buku dan pemesanan online 

ke pengarang atau penerbit buku, pengadaan akan dilakukan atas dasar kebutuhan 

pemakai dan anggaran yang tersedia. Adapun faktor penghambat dalam upaya 

meningkatkan pengadaan jumlah bahan pustaka yaitu; kapasitas ruangan 

perpustakaan tidak memadai, tenaga pengelola perpustakaan belum profesional, 

bahan pustaka yang dibutuhkan lambat diproses karna adanya pergantian 

kurikulum lama dengan yang baru, ada bahan pustaka tidak sesuai dengan daftar 

pemesanan dan pengiriman yang membutuhkan waktu lama. Sedangkan faktor 

pendukungnya yaitu; Adanya anggaran tersedia, kerjasama antara 

pengarang/penerbit buku, dan kerjasama yang baik antara tim petugas pengadaan 

bahan pustaka dan kepala sekolah.. 

Implikasi penelitian yaitu kepada semua pihak yang terkait diharapkan  

dapat memberikan perubahan yang baik untuk perpustakaan terutama dalam 

pengelolaan perpustakaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemerintah melalui Departemen Pendidikan dan Kebudayaan melakukan 

berbagai upaya untuk meningkatkan aktivitas dan kualitas proses belajar-mengajar 

pada semua jenjang dan jenis pendidikan. Peningkatan kualitas pendidikan terus 

menerus dilaksanakan dengan berbagai macam cara dan salah satunya melalui 

pengembangan sarana pendidikan dan pengajaran, seperti perpustakaan sekolah.  

Perpustakaan sekolah diselenggarakan pada sebuah sekolah, dikelola 

sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan, dengan tujuan utama mendukung 

terlaksananya dan tercapainya tujuan sekolah dan tujuan pendidikan pada 

umumnya. Perpustakaan menjadi pusat informasi dan sumber ilmu pengetahuan 

yang tidak pernah habis-habisnya untuk digali, ditimba dan dikembangkan. 

Melalui perpustakaan, seseorang dapat saling tukar menukar informasi, saling 

menambah dan memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, saling menguji dan 

saling memperoleh nilai tambah untuk mengikuti perkembangan zaman. Oleh 

karena itu perpustakaan sekolah bukan hanya sekedar tempat penyimpanan bahan 

pustaka (buku dan non buku), tetapi terdapat upaya untuk mendayagunakan agar 

koleksi-koleksi yang ada dimanfaatkan oleh pemakainya secara maksimal. 

Hal ini dipertegas dalam SK Mendiknas No. 053/U/2001 tanggal 19 April 

2001 tentang Penyusunan Pedoman Standar Pelayanan Minimal Penyelenggaraan 

Persekolahan pada Tingkat TK, Dasar sampai dengan SMU/SMK, bahwa; 

Keberadaan perpustakaan sekolah merupakan syarat dalam standar pelayanan 
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minimal (SPM) sehubungan hal itu agar bahan pustaka, dapat didayagunakan 

secara maksimal sesuai dengan tujuan dan fungsi perpustakaan sekolah, maka 

tentunya diperlukan suatu pengelolaan perpustakaan sekolah yang memadai.
1
  

Untuk menunjang aktivitas tersebut diperlukan ketersediaan koleksi yang 

kuat, baik secara kuantitatif maupun kualitatif dan hal tersebut akan terwujud bila 

pengembangan koleksi  mendapat prioritas dalam program perpustakaan, dan 

berorientasi pada kebutuhan pengguna serta tuntutan kurikulum. Dalam 

menjalankan tugasnya perpustakaan harus memberikan layanan yang sesuai 

dengan kebutuhan pemakai atau pemustaka, salah satu kriteria bahwa pelayanan 

perpustakaan dikatakan baik itu dilihat dari segi kualitas koleksi perpustakaan.  

Koleksi perpustakaan yang dimaksud seperti yang tertuang dalam Undang-

Undang No.43 Tahun 2007 adalah semua bahan pustaka yang diseleksi, diolah, 

disimpan, dilayankan, dan dikembangkan sesuai dengan kepentingan pemustaka 

dengan memperhatikan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi.
2
  

Dalam praktiknya belum semua sekolah dapat menyelenggarakan 

perpustakaan sekolah dengan baik, masih banyak kendala yang dihadapi oleh 

sekolah, salah satunya kurangnya pengetahuan para pengelola perpustakaan 

tentang masalah teknis  perpustakaan. 

SMP Negeri 1 Sarjo adalah sekolah menengah pertama, yang berdiri 

pertama kali di wilayah kecamatan Sarjo, akan tetapi sarana prasarana masih 

dalam tahap peningkatan, masih sangat minim salah satu paling utama adalah 

koleksi bahan pustaka di perpustakaan SMP Negeri 1 Sarjo. Sampai saat ini bahan 

                                                           
1
Vervalsp.data.kemendikbud.go.id/2019-09-03 

2
Www.Bpkp.Go.Id/Public/Upload/Uu/2/36/43-07. 2019-04-24. 
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pustaka masih tergolong sedikit. Bahan Pustaka yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah bentuk karya tulis, karya cetak, yang dikumpulkan, diolah dan disimpan 

untuk disebarluaskan kepada pemustaka guna memenuhi kebutuhan informasi 

yang dibutuhkan 

Maka dari itu Penulis tertarik meneliti lebih lanjut bagaimana upaya 

kepala sekolah dalam meningkatkan pengadaan jumlah bahan pustaka di SMP 

Negeri 1 Sarjo sehingga Penulis mengambil judul “Upaya Kepala sekolah Dalam 

Meningkatkan Pengadaan Jumlah Bahan Pustaka di SMP Negeri 1 Sarjo”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang dikemukakan sebelumnya, 

maka pokok permasalahan sehingga Penulis mengangkat judul ini yaitu: 

1. Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan pengadaan bahan pustaka di 

SMP Negeri 1 Sarjo? 

2. Faktor penghambat yang dihadapi kepala sekolah dalam upaya 

meningkatkan pengadaan jumlah bahan pustaka di SMP Negeri 1 Sarjo? 

3. Faktor pendukung dalam upaya meningkatkan pengadaan jumlah bahan 

pustaka di SMP Negeri 1 Sarjo? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui upaya kepala sekolah dalam meningkatkan jumlah 

pengadaan bahan pustaka di SMP Negeri 1 Sarjo. 
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b. Untuk mengetahui faktor penghambat dan faktor pendukung pada 

upaya kepala sekolah dalam meningkatkan jumlah pengadaan bahan 

pustaka di SMP Negeri 1 Sarjo. 

2. Kegunaan penelitian 

a. Kegunaan alamiah. Penelitian ini diharapkan menjadi penelitian 

belajar bagi Penulis baik dalam rangka pelaksanaan upaya kepala 

sekolah dalam meningkatkan pengadaan jumlah bahan pustaka yang 

berhubungan langsung jurusan Penulis. Maupun sebagai wacana 

berfikir ilmiah pada akhirnya hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai acuan mempelajari strategi yang tepat dalam mengelola 

perpustakaan. 

b. Kegunaan praktis. Kegunaan praktis yang dimaksud dapat menambah 

wawasan pengetahuan bagi Penulis khususnya tentang upaya yang 

dilakukan Kepala sekolah serta faktor penghambat dan faktor 

pendukung dalam meningkatkan pengadaan jumlah bahan pustaka 

yang diharapkan memberikan informasi dan kontribusi yang positif, 

agar mewujudkan tujuan lembaga pendidikan. 

D. Penegasan Istilah 

Untuk dapat memahami masalah yang diteliti, maka Penulis akan 

menjelaskan pengertian judul skripsi ini adalah “Upaya kepala sekolah dalam 

meningkatkan pengadaan jumlah bahan pustaka di SMP Negeri 1 Sarjo” 
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1. Upaya Kepala Sekolah 

Upaya dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai 

usaha kegiatan yang mengarahkan tenaga, pikiran untuk mencapai suatu tujuan. 

Upaya juga berarti usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, 

memecahkan persoalan mencari jalan keluar.
3
 

Secara etimologi, Kepala sekolah merupakan padanan dari school 

principal yang bertugas kesehariannya menjalankan principalship atau 

kekepalasekolahan. Istilah kekepalasekolahan mengandung makna sebagai segala 

sesuatu yang berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi sebagai kepala sekolah. 

Penjelasan ini dipandang penting karena terdapat beberapa istilah untuk menyebut 

jabatan kepala sekolah. Seperti administrasi sekolah (school administrator), 

pimpinan sekolah (school leader), manajer sekolah (school manajer), dan 

sebagainya.
4
  

Jadi upaya kepala sekolah adalah suatu usaha seorang guru yang 

mempunyai kemampuan untuk memimpin segala sumber daya yang ada di suatu 

sekolah, sehingga dapat di dayagunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan 

bersama.
5
 

2. Pengadaan Bahan Pustaka 

Pengadaan bahan pustaka merupakan rangkaian dari kebijakan 

pengembangan koleksi perpustakaan. Semua kebijakan pengembangan koleksi 

akhirnya adalah pengadaan bahan pustaka. Dalam pengadaan bahan pustaka, 

                                                           
3
Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 1250. 

4
Defenisi Kepala sekolah, Https://id.m.wikipedia.org/wiki/kepala_sekolah.2019-01-27. 

5
Jamal Ma’mur Asmani, Tips Menjadi Kepala sekolah Profesional, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2011), 17. 
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perpustakaan terikat dan sekaligus dipandu oleh rambu-rambu yang tertuang 

dalam kebijakan pengembangan koleksi. Koleksi menjadi prioritas pengadaan 

sudah ditentukan dalam kebijakan pengembangan koleksi.
6
 

E. Garis-Garis Besar Isi 

Untuk mempermudah pembahasan, skripsi ini terdiri atas 5 bab yang 

merupakan satuan yang saling mendukung dan terkait antara satu dengan yang 

lainnya. 

Bab I Pendahuluan bab ini di dalamnya latar belakang masalah, yakni 

beberapa hal yang mendasari dan melatar belakangi Penulis untuk meneliti dan 

menyaji masalah tersebut, selanjutnya rumusan dan batasan masalah dasar yang 

menjadi fokus  dalam melaksanakan penelitian, berikutnya tujuan dan manfaat 

penelitian yakni target dan tujuan yang diharapakan baik secara praktis, 

berikutnya lokasi penelitian yang menjadi alasan peneliti dalam memilih lokasi, 

kemudian pengertian judul yakni penjelasan kata dan istilah yang terdapat dalam 

judul kemudian diartikan secara komprehensif atau menyeluruh serta garis-garis 

isi skripsi. 

Bab II Tinjauan Pustaka berupa pandangan atau pendapat para pakar 

ataupun para ahli yang berkenaan dengan pada topik dan fokus masalah yang 

diteliti, dimana bab ini membahas segala yang ada sangkut pautnya dengan 

kepemimpinan kepala sekolah, perpustakaan dan bahan pustaka. 

                                                           
6
Darmono, Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah (Jakarta: PT. 

Grasindo,2008), 57. 
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Bab III Metodologi Penelitian, pada bab ini merupakan suatu bab yang 

akan mendeskripsikan metode dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi 

penelitian, sumber data, tekhnik pengumpulan data, dan tahap-tahap penelitian. 

Bab IV hasil penelitian, akan dibahas mengenai upaya kepala sekolah 

dalam meningkatkan jumlah pengadaan bahan pustaka di SMP Negeri 1 Sarjo 

serta faktor penghambat dan solusinya dalam meningkatkan jumlah pengadaan 

bahan pustaka di SMP Negeri 1 Sarjo. 

Bab V Penutup, yang berisi kesimpulan-kesimpulan yang dapat ditarik 

dari berbagai uraian terdahulu dan saran-saran Penulis yang dianggap sangat 

bermanfaat dalam pengembangan dan pembinaan, baik bagi penelitian-penelitian 

yang akan dilakukan selanjutnya maupun hal-hal yang bersifat praktis yang dapat 

diterapkan dalam pelaksanaan pendidikan.  

  



 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kepemimpinan Kepala Sekolah 

1. Pengertian Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Pemahaman terhadap definisi tentang suatu objek adalah sangat penting di 

dalam kerangka mempelajari, memahami, menganalisa serta menarik kedisiplinan 

terhadap objek. Sebab dengan rumusan melalui definisi yang jelas mengenai 

sesuatu akan mempermudah seseorang atau kelompok orang untuk  mempelajari 

dan memahami lebih lanjut. Oleh karena itu sebelum adanya pembahasan khusus 

terhadap pokok permasalahan tentang kepemimpinan kepala sekolah, maka perlu 

dipahami terlebih dahulu tentang kepemimpinan secara umum, sebab untuk 

mendefinisikan suatu peristilahan dapat diinterprestasikan dengan bermacam-

macam cara tergantung dari sudut mana mereka memandangnya.  

Soepradi dalam buku E. Mulyasa mendefinisikan bahwa:  

Kepemimpinan sebagai kemampuan untuk menggerakkan, mempengaruhi, 

memotivasi, mengajak, mengarahkan, menasehati, membimbing, menyuruh, 

memerintah, melarang, dan bahkan menghukum (kalau perlu) serta membina 

dengan maksud agar manusia sebagai media memanajmen mau bekerja dalam 

rangka mencapai tujuan administrasi secara efektif dan efesien.
7
 

Hal ini juga dijelaskan sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al-qur,an 

surah An-Nisaa ayat 58. 
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Terjemahnya: 

“Sungguh, Allah menyuruh menyampaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia 

hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik 

yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah maha mendengar, 

maha melihat”.
8
 

Defenisi kepemimpinan selanjutnya Weshler sebagaimana dikutip oleh 

Wahjosumidjo mengatakan:  

Kepemimpinan sebagai “Leadership is interpersonal influence exercised in  a 

situation and directed, through the communication process, toward the 

attainment of a specified goal or goals”. Menurutnya kepemimpinan adalah 

pengaruh antara personal yang diuji dalam sebuah situasi dan diarahkan 

melalui proses komunikasi secara langsung, terhadap pencapaian satu tujuan 

atau beberapa tujuan.
9
 

Hadari Nawawi menyatakan bahwa: “kepemimpinan adalah proses 

mengarahkan, membimbing, mempengaruhi atau mengawasi fikiran, perasaan 

atau tindakan dan tingkah laku orang lain”.
10

 

Ngalim Purwanto menyatakan bahwa: Kepemimpinan adalah sekumpulan 

dari serangkaian kemampuan dan sifat-sifat kepribadian, termasuk di dalamnya 

kewibawaan, untuk dijadikan sebagai sarana dalam rangka meyakinkan yang 

dipimpinnya agar mereka mau dan dapat melaksanakan tugas yang dibebankan 

kepadanya dengan rela dan penuh semangat, ada kegembiraan batin serta merasa 

tidak terpaksa.
11
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Dari beberapa pengertian di atas dapat dirumuskan bahwa kepemimpinan 

adalah kemampuan dan ketrampilan untuk meneladani, menuntun, mendorong 

dan mengarahkan orang lain dalam mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan 

dan dirumuskan.  

Setelah memahami beberapa pengertian kepemimpinan secara umum, 

maka dapatlah sekarang dipersempit lingkup pembahasannya yaitu ruang lingkup 

kepemimpinan yang bergerak dalam bidang pendidikan. 

Istilah “kepemimpinan kepala sekolah” mengandung dua arti dimana kata 

kepemimpinan adalah kemampuan atau keterampilan untuk mendorong dan 

mengarahkan dan membina dalam organisasi yang dipimpinnya. Sedangakan kata 

kepala sekolah merupakan personal sekolah yang bertanggung jawab terhadap 

seluruh kegiatan-kegiatan sekolah, ia mempunyai wewenang dan tanggung  jawab 

penuh untuk menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan dalam lingkungan 

sekolah yang dipimpinnya dengan dasar Pancasila demi tujuan Pendidikan 

Nasional. 

Menurut M. Dariyanto berpendapat bahwa: “Kepala sekolah adalah 

personal sekolah yang bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan-kegiatan 

sekolah”.
12

 Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan, dilihat dari status dan 

cara pengangkatannya adalah tergolong pemimpin resmi, “formal leader” atau 

“status leader”. 
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2. Tugas Pokok Kepala Sekolah 

Kepala sekolah memiliki tugas pokok sebagai EMASLIM yaitu yang 

berarti: Educator, manajer, administrator, supervisor, leader, innovator, dan 

motivator.  

a. Kepala sekolah sebagai edukator (Pendidik)  

Sebagai edukator, kepala sekolah harus senantiasa berupaya meningkatkan 

kualitas pemebelajaran yang dilakukan oleh para tenaga pendidik. Dalam hal ini 

faktor pengalaman akan sangat mempengaruhi profesionalisme kepala sekolah, 

terutama dalam mendukung terbentuknya pemahaman tenaga kependidikan 

terhadap pelaksanaan tugasnya.  

Upaya-upaya yang dapat dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan 

kinerjanya sebagai edukator, khususnya dalam peningkatan kinerja tenaga 

kependidikan dan prestasi belajar peserta didik dapat dideskripsikan sebagai 

berikut: Pertama; kepala sekolah sebagai edukator mengikutsertakan pendidik 

dalam penataran, untuk menambah wawasan para pendidik. Kepala sekolah juga 

harus memberikan kesempatan kepada pendidik untuk meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilannya dengan belajar ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

Misalnya memberikan kesempatan bagi para pendidik yang belum mencapai 

jenjang sarjana untuk mengikuti  kuliah di universitas  terdekat dengan sekolah, 

yang pelaksanaannya tidak mengganggu kegiatan pembelajaran. Kedua kepala 

sekolah sebagai edukator harus berusaha menggerakkan tim evaluasi hasil belajar 

peserta didik untuk lebih giat bekerja, kemudian hasilnya diumumkan secara 

terbuka dan diperlihatkan di papan pengumuman. Hal ini bermanfaat untuk 
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memotivasi para peserta didik agar lebih giat belajar dan meningkatkan 

prestasinya. Ketiga; kepala sekolah sebagai edukator menggunakan waktu belajar 

refektif di sekolah, dengan cara mendorong para pendidik untuk memulai dan 

mengakhiri pembelajaran sesuai waktu yang telah ditentukan, serta 

memanfaatkannya secara efektif dan efisien untuk kepentingan pembelajaran.
13

 

b. Kepala sekolah sebagai manajer 

Menurut Nanang Fattah bahwa: “manajemen pada hakekatnya merupakan 

suatu proses merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin dan 

mengendalikan usaha para anggota organisasi serta mendayagunakan seluruh 

sumber-sumber daya organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan”.
14

 Dikatakan suatu proses, karena semua manajer dengan ketangkasan 

dan keterampilan yang dimilikinya mengusahakan dan mendayagunakan berbagai  

kegiatan yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan.  

Sesuai dengan yang ditetapkan dalam penilaian kinerja kepala sekolah, 

kepala sekolah harus memiliki kemampuan dalam melaksanakan tugas-tugas 

kepemimpinannya dengan baik, yang diwujudkan dalam kemampuan menyusun 

program sekolah, organisasi personalia, memberdayakan tenaga kependidikan, 

dan mendayagunakan sumber daya sekolah secara optimal.  

Kemampuan menyusun program sekolah harus diwujudkan dalam: 

Pertama; pengembangan program jangka panjang, baik program akademis 

maupun non akademis, yang dituangkan dalam kurun waktu lebih dari lima tahun. 
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Kedua; pengembangan program jangka menengah, baik program akademis 

maupun non akademis, yang dituangkan dalam kurun waktu tiga sampai lima 

tahu. Ketiga; pengembangan program jangka pendek, baik program akademis 

maupun non akademis, yang dituangkan dalam kurun waktu satu tahun (program 

tahunan), termasuk pengembangan rencana anggaran pendapatan belanja sekolah 

(RAPBS) dan Anggaran Biaya Sekolah (ABS).
15

 

Dalam  hal  tersebut,  kepala  sekolah  harus  memiliki  mekanisme  yang  

jelas untuk  memonitor  dan  mengevaluasi  pelaksanaan  program secara periodik, 

sistemik, dan sistematik. 

c. Kepala sekolah sebagai administrator 

Kepala sekolah sebagai administrator bertanggung jawab terhadap 

kelancaran pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di sekolahnya. Hal tersebut 

mencakup seluruh kegiatan sekolah, seperti; proses belajar mengajar, kesiswaan, 

personalia, sarana prasarana, ketatausahaan dan keuangan serta mengatur 

hubungan sekolah dengan masyarakat. Selain itu juga, kepala sekolah 

bertanggung  jawab terhadap keadaan lingkungan sekolahnya. 

E. Mulyasa mengungkapkan bahwa kepala sekolah sebagai administrator 

yaitu: Memiliki hubungan yang sangat erat dengan berbagai aktivitas pengelolaan 

administrasi yang bersifat pencatatan, penyusunan, dan pendokumenan seluruh 

program sekolah. Secara spesifik, kepala sekolah harus memiliki kemampuan 

untuk mengelola kurikulum, mengelola administrasi peserta didik, mengelola 

administrasi personalia, mengelola administrasi sarana dan prasarana, mengelola 
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administrasi kearsipan dan mengelola administrasi keuangan. Kegiatan tersebut 

perlu dilakukan secara efektif dan efesien agar dapat menunjang produktivitas 

sekolah.
16

  

fungsi pokok dari administrasi adalah perencanaan, pengorganisasian, 

komunikasi, supervisi, kepegawaian pembiayaan dan evaluasi. 

d. Kepala sekolah sebagai supervisor 

Kegiatan utama pendidikan di sekolah dalam rangka mewujudkan 

tujuannya adalah kegiatan pembelajaran, sehingga seluruh aktivitas organisasi 

sekolah bermuara pada pencapaian efisiensi dan efektivitas pembelajaran. Oleh 

karena itu, “salah satu tugas kepala sekolah adalah sebagai supervisor, yaitu 

mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan”.
17

  

Secara  etimologi “istilah supervisi berasal dari kata super dan visi yang 

sering dimaknai dengan melihat dan meninjau dari atas atau menilai dari atas, 

yang dilakukan oleh pihak atasan terhadap aktivitas, kreativitas dan kinerja 

bawahan”.
18

 

Pengertian supervisi secara terminology seperti yang diungkapkan Carter 

Good’s Dictionary of Education yang dikutip oleh E. Mulyasa sebagai berikut: 

Segala usaha pejabat sekolah dalam memimpin tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan lainnya, untuk memperbaiki pengajaran termasuk menstimulasi, 

menyeleksi pertumbuhan dan perkembangan jabatan tenaga pendidik, menyeleksi 
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dan merevisi tujuan-tujuan pendidikan, bahan pengajaran dan metode-metode 

mengajar serta evaluasi pengajaran.
19

 

Supervisi sesungguhnya dapat dilaksanakan oleh kepala sekolah yang 

berperan sebagai supervisor, tetapi dalam sistem organisasi pendidikan modern 

diperlukan supervisor khusus yang lebih independent, dan dapat meningkatkan 

objektivitas dalam pembinaan dan pelaksanaan tugasnya.  

Jika supervisi dilaksanakan oleh kepala sekolah, maka ia harus mampu 

melakukan berbagai pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan kinerja 

tenaga kependidikan. Pengawasan dan pengendalian ini merupakan control agar 

kegiatan pendidikan di sekolah terarah pada tujuan yang telah ditetapkan. 

Pengawasan dan pengendalian juga merupakan tindakan prefentif untuk 

mencegah agar tenaga kependidikan tidak melakukan penyimpangan dan lebih 

berhati-hati dalam melaksanakan pekerjaannya. 

e. Kepala sekolah sebagai leader 

Seorang pemimpin yang memiliki tugas sebagai leader adalah seseorang 

yang mampu memberikan bimbingan, intruksi, arahan, dan kepemimpinan kepada 

sekelompok individu lain dengan tujuan dapat mencapai hasil yang baik. 

Kepala sekolah sebagai leader harus mampu memberikan petunjuk, 

arahan, pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, membuka 

komunikasi dua arah, dan mendelegasikan tugas.  

Wahjosumidjo mengemukakan bahwa: Kepala sekolah sebagai leader 

harus memiliki karakter yang mencakup kepribadian, keahlian dasar, pengalaman, 
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pengetahuan profesional, serta pengetahuan administrasi dan pengawasan. Kepala 

sekolah sebagai leader harus memiliki karakter khusus yang mencakup 

kepribadian, keahlian dasar, pengalaman dan pengetahuan professional, serta 

pengetahuan administrasi dan pengawasan. Kemampuan yang harus diwujudkan 

kepala sekolah sebagi leader dapat dianalisis dari kepribadian, pengetahuan 

terhadap tenaga kependidikan, visi dan misi sekolah, kemampuan mengambil 

keputusan dan kemampuan berkomunikasi.
20

 

Kepemimpinan adalah satu kekuatan penting dalam rangka pengelolaan, 

oleh sebab itu kemampuan memimpin secara efektif merupakan kunci 

keberhasilan kepala sekolah. Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin harus 

mampu mendorong timbulnya kemauan yang kuat dengan penuh semangat dan 

percaya diri para pendidik, staf dan peserta didik dalam melaksanakan tugas 

masing-masing. 

f. Kepala sekolah sebagai Inovator 

Dalam rangka melakukan peran dan tugasnya sebagai innovator, 

Wahjosumidjo menyatakan bahwa: “kepala sekolah harus memiliki strategi yang 

tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari 

gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada 

seluruh tenaga kependidikan di sekolah, dan mengembangkan model-model 

pembelajaran inovatif”
21

 

Kepala sekolah sebagai innovator menurut E. Mulyasa adalah: “akan 

tercermin dari cara-cara dia melakukan pekerjaannya secara konstruktif, keratif, 
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delegatif, integratif, rasional dan objektif, pragmatis, keteladanan, disiplin serta 

adaptable dan fleksibel, sekaligus mampu mencari, menemukan, dan 

melaksanakan berbagai pembaharuan di sekolah”.
22

 

Dari uraian di atas dapat diartikan bahwa kepala sekolah sebagai inovator 

akan tampak ketika ia melakukan pekerjaannya secara konstruktif, kreatif, 

delegatif, integratif, rasional dan objektif, pragmatis, keteladanan, adaptabel dan 

fleksibel. Kemudian selain dari itu kepala sekolah sebagai innovator juga harus 

mampu mencari, menemukan dan malaksanakan berbagai pembaharuan di 

sekolah. 

g. Kepala sekolah sebagai motivator 

Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat 

untuk memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam melakukan 

berbagai tugas dan fungsinya. 

E. Mulyasa menyatakan bahwa: “motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui 

pengaturan lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, 

penghargaan secara efektif dan penyediaan berbagai sumber belajar melalui 

pengembangan pusat sumber belajar”.
23

 

Kunci keberhasilan suatu sekolah pada hakekatnya terletak pada efektifitas 

dan efesiensi penampilan kepala sekolah. Pada saat ini masalah kepemimpinan 

kepala sekolah merupakan suatu peran yang menuntun persyaratan kualitas 

kepemimpinan yang kuat. Bahkan telah berkembang menjadi tuntutan yang 
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meluas dari masyarakat, sebagai keberhasilan sekolah diperlukan adanya 

kepemimpinan kepala sekolah yang profesional. 

3. Keterampilan Kepala Sekolah 

Telah kita ketahui bersama bahwa dalam melaksanakan kepemimpinan 

hendaklah kita gunakan pengetahuan, pengalaman, dan sifat kepemimpinan. 

Sehubungan dengan kita dituntut memiliki kemahiran dan keterampilan dalam 

mengelola lembaga pendidikan.  

Berikut adalah keterampilan-keterampilan yang perlu dimiliki seorang 

pemimpin menurut Katz  dalam  buku  Burhanuddin  di kelompokkan ke dalam 

tiga bagian yaitu: 

a. Keterampilan membuat konsep (conceptual skills), Keterampilan ini 

menunjukkan kemampuan berpikir, seperti menganalisa suatu persoalan, 

memutuskan dan memecahkan masalah.  

b. Keterampilan Teknis (Techincal skills), Seorang pemimpin mempunyai 

kemampuan untuk menggunakan pengetahuan, metode dan teknik-teknik 

tertentu dalam menyelesaikan suatu tugas secara spesifik.  

c. Keterampilan manusiawi (human skills), Ketrampilan ini menunjukkan 

kemampuan seseorang dalam bekerja dengan dan melalui orang lain secara 

efektif, dan untuk membina kerja sama. Letak kunci keberhasilan seorang 

pemimpin dalam mempengaruhi bawahan, yakni sejauh mana ia mampu 

melaksanakan ketrampilan-ketrampilan yang menyangkut kemanusiaan.
24

 

Pemimpin kependidikan adalah semua orang yang bertanggung jawab 

dalam proses peningkatan mutu pada semua tingkatan dan satuan organisasi 

lembaga pendidikan. Peranan dan tanggung jawab pemimpin pendidikan 

dimaksud sudah tentu  berbeda dalam tingkatan dan ruang lingkupnya sesuai 

dengan tingkatan dan satuan organisasi bersangkutan. Pemimpin utama (kepala 

sekolah) terus mempunyai visi yang jelas tentang lembaga pendidikan yang 
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dipimpinnya, dan harus mampu menjelaskan visi itu kepada pemimpin-pemimpin 

bawahannya sehingga semua memahaminya dan dapat menjabarkannya menjadi 

program-program kerja. Di samping itu, baik pemimpin utama maupun pemimpin 

di bawahnya harus mampu membudayakan mutu sehingga dapat menjadi teladan 

bagi bawahannya. Setidaknya selain dari ketiga keterampilan atas, kemampuan 

dasar yang harus ada pada setiap pemimpin yaitu: visi yang jelas, kerja keras, 

ketekunan yang penuh ketabahan, pelayanan dengan rendah hati dan disiplin kuat. 

Sementara menurut Soekarto Indra fachrudi ada lima keterampilan yang 

harus dimiliki oleh kepala sekolah yaitu: keterampilan memimpin, keterampilan 

menjalin hubungan kerjasama dengan sesama manusia, keterampilan mengelola 

administrasi personalia dan keterampilan memberikan penilaian Berikut uaraian 

dari kelima keterampilan tersebut: 

a. Keterampilan memimpin. Telah kita ketahui juga bahwa jenis 

kepemimpinan yang baik ialah kepemimpinan yang demokratis. 

Pengetahuan tentang tipe kepemimpinan itu saja tidak cukup menjamin 

seseorang menjadi pemimpin demokratis yang baik, karena dalam 

pelaksanaannya diperlukan berbagai keterampilan.  

b. Keterampilan menjalin hubungan kerjasama dengan sesama manusia. 

Keterampilan menjalian hubungan kerjasama dengan sesama manusia 

merupakan bagian penting dalam sebuah organisasi.  

c. Keterampilan menguasai kelompok. Sebagai seorang pemimpin harus 

dapat meningkatkan partisiapasi anggota kelompok semaksimal mungkin, 

sehingga potensi setiap anggota dapat dimanfaatkan seefektif mungkin. 

d. Keterampilan mengelola administrasi personalia. Mencoba menempatkan 

tenaga pendidik dalam posisi yang tepat sehingga mereka merasa senang 

dan potensi yang ada pada diri mereka  dapat dimanfaatkan.  

e. Keterampilan memberikan penilaian. Tenaga pendidik di bantu dalam 

menilai pekerjaannya. Diharapkan melalui cara seperti itu tenaga pendidik  

akan mengetahui kekuatan atau kelebihannya di samping kekurangannya 

dan berusaha memperbaiki kekurangan itu.
25
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Dari uraian diatas dapat dijelaskan bahwa sebagai seorang pemimpin harus 

memiliki hubungan kemanusiaan dalam kepemimpinan pendidikan terdiri dari hal 

kecil yang menyenangkan sesama manusia, misalnya senyuman, anggukan kepala 

sebagai tanda penghargaan dan ucapan lembah-lembut, sifat ramah yang tidak 

dibuat-buat. Kepala sekolah sebaiknya menunjukkan sifat yang baik dalam 

kepemimpinan tingkah laku, penggunaan bahasa, dan sikapnya, alangkah baiknya 

apabila syarat-syarat kepemimpinan tersebut di tunjang juga oleh keahlian dalam 

profesinya yang mencakup penguasaan pengetahuan, pengalaman, dan 

keterampilan yang dimilikinya. Jika ingin menjadi kepala sekolah yang efektif 

harus menguasai dari kelima keterampilan kepemimpinan pendidikan tersebut. 

4. Kompetensi Kepala Sekolah 

Istilah kompetensi berasal dari bahasa Inggris competency yang berarti 

kecakapan, kemampuan dan wewenang. Seorang dinyatakan kompeten di bidang 

tertentu jika menguasai kecakapan bekerja sebagai suatu keahlian selaras dengan 

bidangnya. Kepala sekolah dalam mengelola satuan pendidikan diisyaratkan 

menguasai keterampilan dan kompetensi tertentu yang dapat mendukung 

pelaksanaan tugasnya. 

Suhertain mengartikan kompetensi sebagai kemampuan melaksanakan 

sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan dan latihan dengan standar dan 

kualitas tertentu sesuai dengan tugas yang dilaksanakan. Hal senada dikemukakan 
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oleh Supandi bahwa kompetensi adalah seperangkat kemampuan untuk 

melakukan sesuatu jabatan, dan bukan semata-mata pengetahuan saja.
26

 

Kompetensi menuntut kemampuan kognitif, kondisi afektif, nilai-nilai, dan 

keterampilan tertentu yang khas dan spesifik dengan karakteristik jabatan atau 

tugas yang dilaksanakan. Spesifikasi kemampuan tersebut dimaksudkan agar 

kepala sekolah dapat melaksanakan tugas secara baik dan berkualitas.  

Kepala sekolah yang memenuhi kriteria dan persyaratan suatu jabatan 

berwewenang atas jabatan atau tugas yang diberikan dengan kata lain memenuhi 

persyaratan kompetensi. Kepala sekolah dalam pengelolaan satuan pendidikan 

mempunyai kedudukan yang strategis dalam mengembangkan sumberdaya 

sekolah terutama mendayagunakan tenaga pendidik dalam pencapaian tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan. Pengelolaan pendidikan di sekolah berkaitan 

dengan pendelegasian wewenang kepada kepala sekolah. Agar wewenang yang 

diberikan dapat dijalankan dengan baik, maka diperlukan kepala sekolah yang 

kompeten dalam menjalankan program-program sekolah termasuk segala 

wewenang yang dilimpahkan untuk mengambil keputusan tentang pemanfaatan 

sumberdaya sekolah dan melakukan kerjasama dengan masyarakat. Kompetensi 

adalah pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam 

kebiasaan berfikir dan tanggung jawabnya.  

Dalam buku Gorton, R.A. & Schneider menjelaskan bahwa: Pengetahuan, 

keterampilan dan nilai-nilai yang direfleksikan kepala sekolah dalam menjalankan 
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tugas ebagai administrator tidak dapat dilepaskan dengan kompetensi manajerial 

”Conceptual skill. Human skill. And technical skill”
27

 

Keterampilan konseptual adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh 

kepala sekolah sebagai suatu keseluruhan, merencanakan perubahan, merancang 

tujuan sekolah sebagai suatu keseluruhan, merencanakan perubahan, merancang 

tujuan sekolah, membuat penilaian secara tepat tentang efektivitas kegiatan 

sekolah dan mengkoordinasikan program secara harmonis. Pentingnya 

keterampilan konseptual bagi kepala sekolah sebagai manajer pendidikan dalam 

melaksanakan tanggung jawab manajerialnya, terutama dalam perencanaan, 

pengorganisasian, menentukan kebijaksanaan, pemecahan masalah dan 

pengambilan keputusan dalam pengembangan program sekolah. Keterampilan 

hubungan manusia dalam organisasi pendidikan adalah kemampuan kepala 

sekolah untuk mendirikan sistem komunikasi dua arah yang terbuka dengan 

personel sekolah dan anggota masyarakat lainnya untuk menciptakan suasana 

kepercayaan terhadap sekolah dan meningkatkan kinerja. 

Kepala sekolah selain melakukan tugas yang bersifat konseptual dan 

keterampilan hubungan manusia, juga harus mampu melaksanakan kegiatan yang 

bersifat praktis. Kegiatan yang bersifat praktis oleh Carver disebut keterampilan 

tehnikal yaitu kemampuan kepala sekolah dalam menanggapi dan memahami 

serta cakap menggunakan metode-metode termasuk yang bukan pengajaran, yaitu 

pengetahuan keuangan, pelaporan, penjadwalan dan pemeliharaan.  
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Kepala sekolah membantu melakukan kegiatan yang bersifat teknis untuk 

mendukung kelancaran program-program sekolah yang sebagian tugas telah 

dilimpahkan pada pendidik ataupun petugas administrasi sekolah. 

Keterampilan dalam kepemimpinan yaitu kepala sekolah dapat 

mempengaruhi dan mengarahkan bawahan untuk mencapai tujuan sekolah melalui 

kegiatan-kegiatan: 

a. Meningkatkan partisipasi anggota dalam menyusun program sekolah 

b. Menciptakan iklim kerja yang kondusif  

c. Mendelegasikan sebagian tanggung jawab dan mengikutsertakan tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan untuk membuat keputusan 

d. Mendorong kreativitas anggota dan memberikan kesempatan tenaga 

pendidik untuk tampil.
28

 

Menurut Wiles ada beberapa keterampilan yang diperlukan kepala sekolah 

adalah seebagai berikut: 

a. Keterampilan hubungan insani (skill in human relationship) yaitu kepala 

sekolah terlibat dalam proses kerjasama dengan seluruh personel sekolah; 

bersikap melayani bawahan, menghargai perbedaan pendapat dan bersikap 

ramah. 

b. Keterampilan dalam proses kelompok (skill in group  process) artinya 

kepala sekolah terlibat dalam proses kerjasama kelompok, dengan 

demikian kepala sekolah mengetahui kelebihan dan kekurangan bawahan 

dalam bekerja. Dalam proses kerja kelompok dapat menumbuhkan sikap 
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saling percaya dan saling membantu antara pimpinan dan anggota. Kepala 

sekolah bersikap arif dan bijaksana dalam berlangsungnya proses 

kelompok, kepala sekolah memimpin diskusi rapat dan pertemuan-

pertemuan dengan masyarakat. 

c. Keterampilan dalam mengelola personel (skill in personal administration) 

yaitu keterampilan kepala sekolah dalam menempatkan personil pada 

suatu pekerjaan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Karena itu 

kepala sekolah harus selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan 

dan lingkungan terutama perubahan situasi pekerjaaan. 

d. Keterampilan dalam penilaiaan (skill in education) yaitu keterampilan 

kepala sekolah untuk mengetahui pencapaian suatu pelaksanaan pekerjaan 

melalui langkah-langkah sebagai berikut; 

1) Menetapkan standar pekerjaan, 

2) Membandingkan hasil kerja aktual dengan standar yang diterapkan,  

3) Mengadakan koreksi bila diperlukan.
29

 

Berdasarkan pendapat di atas Penulis menyimpulkan bahwa kepala 

sekolah dapat melaksanakan tugas dengan baik apabila didasari oleh kemampuan 

dalam memimpin anggota, keterampilan konseptual dan hubungan manusiawi, 

mampu berkomuikasi dengan tenaga pendidik maupun dengan pihak atasan, 

mampu menilai kinerja tenaga pendidik dan staf administrasi, kemampuan 

menganalisis masalah, mengambil keputusan secara cepat dan tepat 
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B. Perpustakaan Sekolah 

1. Pengertian Perpustakaan Sekolah 

Kata dasar perpustakaan adalah pustaka. Perpustakaan berasal dari bahasa 

sansekerta yang berarti buku, dalam bahasa inggris dikenal dengan library istilah 

ini berasal dari kata librer atau libri yang artinya buku. Dari kata latin 

terbentuklah istilah libraries yang artinya buku. Dalam bahasa asing lainnya 

perpustakaan disebut ”Bibliotheca (Belanda) yang juga berasal dari bahasa 

Yunani biblia yang artinya tentang buku, kitab”.
30

 

Menurut Sulistiyo Basuki perpustakaan adalah “sebuah ruangan, bagian 

sebuah ruangan, bagian sebuah gedung ataupun gedung itu sendiri yang 

digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasa disimpan 

menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca bukan untuk dijual”.
31

 

Perpustakaan sekolah merupakan bagian penting dari komponen 

pendidikan yang tidak dapat dipisahkan keberadaannya dari lingkungan sekolah. 

Sebagai salah satu sarana pendidikan perpustakaan sekolah berfungsi sebagai 

penunjang kegiatan belajar peserta didik, membantu tenaga pendidik dan peserta 

didik dalam memacu tercapainya tujuan pendidikan di sekolah. 

Perpustakaan sekolah sebagai salah satu sarana pendidikan penunjang 

kegiatan belajar peserta didik memegang peranan yang sangat penting dalam 

memacu tercapainya tujuan pendidikan nasional.
32
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Dalam undang-undang yang dimaksud perpustakaan adalah “institusi 

pengelola karya tulis, karya cetak, dan karya rekam secara professional dengan 

sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidik, penelitian, pelestarian, 

informasi, dan rekreasi para pemustaka”.
33

 

Secara umum perpustakaan mempunyai arti sebagai suatu tempat yang 

dalamnya terdapat kegiatan penghimpunan, pengolahan, dan penyebarluasan 

segala macam informasi, baik yang tercetak maupun yang terekam dalam berbagai 

media seperti buku, majalah surat kabar, film, kaset, tape recorder, video, 

computer.
34

 Jadi dapat disimpulkan bahwa “perpustakaan sekolah adalah 

perpustakaan yang melayani peserta didik, guru dan karyawan dari sekolah 

tertentu”. 

2. Fungsi Perpustakaan Sekolah 

Fungsi sebuah perpustakaan merupakan penjabaran lebih lanjut dari semua 

tugas perpustakaan. Fungsi perpustakaan tersebut, anatar lain adalah pendidikan 

dan pembelajaran, informasi, penelitian, rekreasi, dan preservasi.  

Perpustakaan mempunyai lima fungsi umum yaitu, edukatif, informatif, 

administratif, riset, dan rekreasi. 

a. Fungsi edukatif 

Fungsi edukatif maksudnya adalah secara keseluruhan segala fasilitas yang 

ada pada perpustakaan sekolah, terutama koleksi yang dikelolanya banyak 

membantu peserta didik sekolah untuk belajar dan memperoleh kemampuan dasar 

                                                           
33

Republik Indonesi, Undang-Undang Perpustakaan (Jakarta: Asa Mandiri, 2007), 2. 
34

Pawit M. Yusuf dan Yaya Suhendar, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan 

Sekolah, (Bandung: Kencana, 2005), 1. 



 
27 

 

dalam mentransfer konsep-konsep pengetahuan sehingga di kemudian hari peserta 

didik memiliki kemampuan untuk mengembangkan dirinya lebih lanjut.
35

  

Di dalam perpustakaan sekolah disediakan buku-buku baik buku-buku 

fiksi maupun non fiksi. Adanya buku-buku tersebut dapat membiasakan peserta 

didik belajar mandiri tanpa bimbingan guru, baik secara individual maupun 

berkelompok. Adanya perpustakaan sekolah dapat meningkatkan interes membaca 

murid-murid, sehingga teknik membaca semakin lama semakin dikuasai oleh 

murid-murid. Selain itu di dalam perpustakaan sekolah tersedia buku-buku yang 

sebagian besar pengadaannya disesuaikan dengan kurikulum sekolah. Hal ini 

dapat menunjang penyelengaraan pendidikan di sekolah. Oleh sebab itu, kiranya 

dapat kita katakan bahwa perpustakaan sekolah itu memiliki fungsi edukatif.
36

 

b. Fungsi Informatif.  

Perpustakaan yang sudah maju tidak hanya menyediakan bahan-bahan 

pustaka yang berupa buku-buku, tetapi juga menyediakan bahan-bahan yang 

bukan berupa buku (non book material) seperti majalah, bulletin, surat kabar, 

pamfhlet, guntingan, artikel, peta, bahkan dilengkapi juga dengan alat-alat 

pandang-dengar seperti overhead projector,slide projector, filmstrip projector, 

televise, video tape recorder dan sebagainya. Semua ini akan memberikan informs 

atau keterangan yang diperlukan oleh peserta didik. Oleh sebab itu perpustakaan 

memiliki fungsi informatif.
37
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c. Fungsi Tanggung Jawab Administratif 

Fungsi ini tampak kegiatan sehari-hari di perpustakaan sekolah, di mana 

setiap peminjaman dan pengembalian buku selalu dicatat oleh guru pustakawan. 

Setiap murid yang akan masuk ke perpustakaan sekolah harus menunjukkan kartu 

anggota atau kartu pelajar, tidak diperbolehkan membawa tas, tidak boleh 

mengganggu teman-temannya yang sedang belajar. Apabila ada murid yang 

terlambat mengembalikan buku pinjamannya didenda, dan apabila ada murid yang 

telah menghilangkan buku pinjamannya harus menggantinya, baik dengan cara 

dibelikan di toko buku, maupun difotocopykan. Semua ini selain mendidik peserta 

didik kearah tanggung jawab, juga membiasakan peserta didik bersikap dan 

bertindak secara administratif. 

d. Fungsi Riset 

Sebagaimana telah dijelaskan terdahulu, bahwa di dalam perpustakaan 

tersedia banyak bahan pustaka. Adanya bahan pustaka yang lengkap, peserta didik 

dan guru-guru dapat melakukan riset, yaitu mengumpulkan data atau keterangan-

keterangan yang diperlukan.
38

 

Adapun fungsi perpustakaan sekolah ditekankan kepada pendidikan, yaitu 

yang dirumuskan kedalam tiga bagian:  

1) Bagi siswa yaitu untuk kepentingan proses belajar, sehingga dapat 

berprestasi di dalam belajarnya 

2) Bagi masyarakat yaitu untuk mencari bahan yang diinginkan. 
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3) Bagi guru yaitu dalam hal penambahan ilmu pengetahuan untuk 

mengadakan penyidikan ilmiah demi kemajuan ilmu pengetahuan dan 

prestasi dirinya 

e. Fungsi Rekreasi 

Fungsi rekreasi maksudnya adalah dengan disediakannya koleksi yang 

bersifat ringan seperti surat kabar, majalah umum, buku-buku fiksi diharapakan 

dapat menghibur pembacanya disaat yang memungkinkan. 

C. Pengadaan Bahan Pustaka 

1. Pengertian Pengadaan Bahan Pustaka 

Pengadaan bahan pustaka adalah salah satu dari kegiatan pelayanan teknis 

pada suatu perpustakaan dalam usaha untuk memberikan informasi yang 

dibutuhkan oleh para pengguna sesuai dengan perkembangan zaman. Melalui 

kegiatan pengadaan bahan pustaka tersebut, perpustakaan berusaha menghimpun 

bahan pustaka yang akan dijadikan koleksi perpustakaan.  

Pengadaan bahan pustaka merupakan suatu kegiatan yang dilakukan  

untuk menambah koleksi perpustakaan. Kegiatan pengadaan bahan pustaka 

disesuaikan juga dengan jenis, fungsi, tujuan, rencana serta anggaran yang 

tersedia. Pengadaan bahan pustaka dilakukan oleh pustakawan atau pun staf 

pengajar bisa  berhubungan  langsung dengan pustakawan dalam memilih atau 

menentukan bahan pustaka yang akan diadakan. Terdapat berbagai cara untuk 

mengadakan bahan pustaka seperti melalui pembelian, melalui melanggan, tukar-

menukar, hadiah dan produksi karya sendiri. Untuk melakukan pengadaan bahan 
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pustaka juga tidak bisa sembarangan, karena harus ada kebijakan tertulis yang 

mengatur kegiatan pengadaan bahan pustaka.
39

 

Beberapa pengertian pengadaan yang dikemukakan oleh para ahli antara 

lain: 

a. Menurut Hildawati Almah, pengadaan adalah terjemahan dari acquisition, 

yaitu kegiatan yang merupakan implementasi dari keputusan dalam 

melakukan seleksi yang mencakup semua kegiatan untuk mendapatakan 

bahan pustaka yang telah dipilih dengan cara membeli, tukar-menukar, 

hadiah, atau dengan cara menerbitkan sendiri.
40

 

b. Menurut pendapat Sumantri, Pengadaan bahan pustaka atau koleksi adalah 

proses menghimpun dan menyeleksi bahan pustaka yang akan dijadikan 

koleksi, hendaknya koleksi harus relevan dengan minat dan kebutuhan 

peminjam serta lengkap dan aktual. 

c. Menurut Darmono, pengadaan bahan  pustaka merupakan rangkain dari 

kebijakan pengembangan koleksi akhirnya akan bermuara pada kegiatan 

pengadaan bahan pustaka.
41

 

d. Menurut Sulistyo Basuki, pengadaan bahan pustaka merupakan konsep 

yang mengacu pada prosedur sesudah kegiatan pemilihan. Untuk 

memperoleh dokumen, yang digunakan untuk mengembangkan dan 
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membina koleksi atau impunan dokumen yang diperlukan untuk 

memenuhi kebutuhan informasi serta mencapai sasaran unit informasi.
42

 

Menurut Sutarno Pengadaan atau akuisisi koleksi bahan pustaka 

merupakan proses awal dalam mengisi perpustakaan dengan sumber-sumber 

informasi.
43

 

Dari uraian beberapa pengertian pengadaan bahan pustaka yang 

dikemukakan oleh para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pengadaan bahan 

pustaka adalah rangkain kegiatan untuk menghimpun dan menyeleksi bahan 

pustaka yang sekaligus berdasarkan peraturan kebijakan pengadaan bahan pustaka 

sehingga dapat memenuhi bahan pustaka yang diminati penggunanya. 

2. Fungsi dan Tujuan Pengadaan Bahan Pustaka 

Fungsi pengadaan bahan pustaka adalah menghimpun dan menyediakan 

bahan pustaka yang akan dijadikan koleksi perpustakaan. Bagian pengadaan 

bahan pustaka juga mengusahakan agar buku-buku yang dibutuhkan ada dalam 

koleksi. 

Bagian pengadaan bahan pustaka juga sangat memerlukan pembinaan 

bahan pustaka atau koleksi. Pembinaan koleksi perpustakaan merupakan salah 

satu dari kerja pelayanan teknis yang harus dilakukan perpustakaan dalam 

usahanya untuk memberikan pelayanan informasi kepada pengguna. Untuk itu, 

perlu disadari oleh petugas, anggota staff, dan pengguna bahwa secara umum 

menjaga koleksi perpustakaan menjadi tanggung jawab bersama. Kebijakan 

pengadaan bahan pustaka berfungsi sebagai: 
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a. Pedoman bagi para selektor untuk bekerja lebih terarah 

b. Sarana komunikasi untuk memberitahu pada para pemakai, administrator, 

dewan pembina dan pihak lain, apa cakupan dan ciri-ciri koleksi yang 

telah ada dan rencana untuk pengembangaan selanjutnya 

c. Sarana perencanaan untuk membantu dalam proses alokasi dana.
44

 

Sedangkan menurut Darmono kebijakan pengadaan koleksi berfungsi 

sebagai pedoman, sarana komunikasi, dan perencanaan sebab kebijakan tersebut: 

a. Menjelaskan cakupan koleksi yang telah ada dan rencana pengembangan 

selanjutnya, agar diketahui oleh staf perpustakaan, pemakai, administrator, 

dan dewan pembina perpustakaan 

b. Memberi deskripsi tentang strategi pengolahan dan pengembangan koleksi 

yang diterapkan di perpustakaan 

c. Menjadi pedoman bagi para pustakawan sehingga ketaatan dalam proses 

seleksi dan seleksi terjamin, koleksi yang responsif, seimbang terbentuk 

dan dimanfaatkan dengan sebijaksana mungkin 

d. Menjadi standar tolak ukur untuk menilai sejauh mana sasaran 

pengembangan koleksi tercapai 

e. Berfungsi sebagai sumber informasi dan paduan bagi staf yang baru mulai 

berpartisipasi dalam pengembangan koleksi 

f. Memperlancar koordinasi antar anggota staf pengadaan koleksi 
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g. Membantu menjaga kontinuitas, khususnya apabila koleksi besar, serta 

menjadi kerangka kerja yang memperlancar transisi dari pustakawan lama 

kepenggantinya 

h. Membantu pustakawan menghadapi pengadaan berkenaan dengan bahan 

yang telah diseleksi atau ditolak 

i. Mengurangi pengaruh kolektor tertentu dan selera pribadi 

j. Membantu mempertanggung jawabkan alokasi anggaran
45

 

Tujuan pengadaan bahan pustaka yaitu pengadaan bahan pustaka 

dimaksudkan agar koleksi perpustakaan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Kesesuain diharapkan dapat meningkatkan pemanfaatan koleksi perpustakaan. 

Koleksi perpustakaan harus terbina dari suatu seleksi yang sistematis dan terarah 

disesuaikan dengan tujuan, rencana, anggaran yang tersedia. 

Dengan adanya pengadaan bahan pustaka maka koleksi perpustakaan 

dapat dibina sebaik mungkin sehingga tujuan perpustakaan dapat tercapai. 

Perpustakaan Nasional RI menyatakan bahwa program pengembangan koleksi 

bertujuan: 

a. Menetapkan kebijakan pada rencana pengadaan bahan pustaka 

b. Menetapkan metode yang sesuai dan terbaik untuk pengadaan 

c. Mengadakan pemeriksaan langsung bahan pustaka yang dikembangkan 

d. Menetapkan skala prioritas pada bahan pustaka yang dikembangkan  

e. Mengadakan kerjasama antara perpustakaan pada pengadaan bahan 

pustaka dan pelayanan setiap unit perpustakaan
46
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3. Prinsip Seleksi Bahan Pustaka 

Menurut Sulistyo Basuki untuk dapat menjadi pemilih buku yang baik 

harus memenuhi syarat sebagai berikut: 

a. Menguasai sarana bibliografi yang tersedia, paham akan dunia penerbitan 

khususnya mengenai penerbit, spesialisasi para penerbit, kelemahan 

mereka, dan sebagainya 

b. Mengetahui latar belakang pemakai perpustakaan 

c. Memahami kebutuhan pemakai 

d. Pengetahuan mendalam mengenai koleksi perpustakaan 

e. Mengetahui buku melalui proses membaca.
47

 

Pemilihan bahan pustaka di suatu perpustakaan tidak hanya melibatkan 

pustakawannya saja, akan tetapi ada beberapa pihak lain yang ikut terlibat di 

dalamnya. Dalam Buku Pedoman Umum Perpustakaan Perguruan Tinggi, pihak-

pihak yang berwenang melakukan seleksi yaitu sebagai berikut: Pustakawan, 

Tenaga pendidik dan peneliti, Mahasiswa dan Unsur unit lain, bila diperlukan
48

 

Selanjutnya menurut Yulia, pihak-pihak yang berwenang melakukan 

seleksi yaitu sebagai berikut:  

a. Pada perpustakaan sekolah yang berhak melakukan seleksi adalah kepala 

sekolah/wakilnya dan guru, peserta didik juga boleh menyarankan. 
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b. Pada perpustakaan umum, pihak yang berwenang  melakukan  seleksi 

adalah dewan penasehat/penyantun perpustakaan itu, tokoh masyarakat di 

sekitar perpustakaan umum itu berada.  

c. Pada perpustakaan perguruan tinggi, pihak yang berwenang melakukan 

seleksi adalah pimpinan universitas, pimpinan fakultas dan dosen. 

Mahasiswa juga boleh menyarankan, tetapi harus dipertimbangkan apakah 

sesuai dengan kebutuhan perkuliahan. 

d. Pada perpustakaan khusus, pihak yang berwenang melakukan seleksi 

adalah pimpinan institusi dimana perpustakaan itu bernaung, dan orang-

orang yang mengetahui dengan jelas kebutuhan institusi tersebut. 

Sedangkan menurut Yuyu Yulia dan Janti G. Sujana, Persoalan yang 

sangat penting dalam seleksi ialah menetapkan dasar pemikiran atau strating point 

untuk kegiatan ini. Perpustakaan akan menetukan pilihan apakah mengutamakan 

kualitas (nilai intrinsik bahan pustaka) ataukah mengutamakan penggunaan 

(bahan pustaka yang akan digunakan atas permintaan pemakai).
49

  

Dalam hal ini peran seorang pustakawan adalah sangat besar, karena 

menyeleksi suatu bahan pustaka adalah tidak gampang, butuh keahlian dan 

pengetahuan yang tidak sedikit. 

Pemilihan koleksi menurut Rahayuningsih merupakan tugas yang sulit 

karena diperlukan pengetahuan yang luas tentang isi buku yang akan dipilih. 
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Perpustakaan sebaiknya meminta masukan dari  pakar di bidang subjek buku yang 

akan dipilih.
50

  

Misalnya, jika yang dipilih adalah buku sejarah, maka dapat meminta 

masukan dari guru, dosen, atau ahli sejarah. Dengan demikian buku yang dipilih 

dapat lebih objektif dan efektif. Beberapa kriteria pemilihan bahan pustaka 

menurut Rahayuningsih yaitu: 

a. Memilih koleksi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna perpustakaan. 

Bahan-bahan yang akan dikoleksi perpustakaan seharusnya bahan-bahan 

yang memang diperlukan oleh pengguna. Selain mengoleksi buku-buku 

wajib untuk perkuliahan atau pelajaran, perpustakaan sebaiknya juga 

mengoleksi buku-buku ilmu pengetahuan populer. Dengan buku-buku 

ilmu pengetahuan populer tersebut pengguna mendapatkan bacaan untuk 

menambah pengetahuan, selain pengetahuan yang disampaikan oleh 

pendidik 

b. Tahun terbit dipilih yang paling mutakhir, sehingga diupayakan edisi yang 

terbaru 

c. Diupayakan agar penulis atau pengarang cukup terkenal, sehingga menjadi 

daya tarik bagi pengunjung perpustakaan 

d. Penerbit diusahakan yang sudah terkenal sehingga menjamin bagi mutu 

bahan pustaka yang diterbitkan 

e. Isi buku baik dan bermutu serta tidak dilarang oleh pemerintah 
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f. Bentuk dan keadaan fisik buku ditinjau dari kulit buku, tipografi, maupun 

gambar atau grafik 

g. Diupayakan agar selain bahan pustaka tercetak disediakan juga yang 

terekam 

h. Tidak memandang suku, agama, ras, profesi, aliran politik, perdagangan, 

tingkat pendidikan 

i. Sesuai dengan dana yang ada. Perpustakaan perlu menyusun anggaran 

pengadaan koleksi untuk setiap anggaran. Penyusunan anggaran dapat 

disesuaikan dengan rencana pembelian buku ataupun rencana 

berlangganan terbitan berkala dalam satu tahun.
51

 

4. Perencanaan Pengadaan Bahan Pustaka 

Secara umum pengadaan bahan pustaka di lingkungan perpustakan 

mencakup tiga kegiatan utama yaitu: 1) pemilihan atau seleksi  bahan  pustaka,  2)  

pengadaan bahan pustaka melalui pembelian, tukar menukar,  penerimaan  hadiah, 

dan penerbitan sendiri oleh perpustakaan, dan 3) inventarisasi bahan yang telah 

diadakan serta statistik pengadaan bahan pustaka. 

Perencanaan bahan pustaka dalam perpustakaan harus sesuai dengan 

kriteria-kriteria tertentu, hal tersebut bertujuan supaya bahan  pustaka yang 

dimiliki perpustakaan betul-betul berdaya guna dan berhasil  guna,  perlu 

dipertimbangkan dengan kriteria tertentu. Pengelolaan perpustakaan harus  

memahami jenis-jenias bahan pustaka dan relevansinya dengan tujuan 

perpustakaan.  
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Ripon dan Francis menegaskan bahwa “staf yang bertanggung jawab 

terhadap seleksi, pengadaan, dan penyebaran informasi harus mengenal dengan 

baik sumber dokumen dan informasi yang relevan dengan tujuan perpustakaan.”
52

  

Lasa H S menjelaskan perencanaan bahan pustaka hendaknya 

mempertimbangkan hal berikut: 

a. Relevansi.  

Kesesuaian bahan pustaka dengan keperluan pemakai merupakan syarat 

mutlak dalam perencanaan bahan pustaka. Hal ini dimaksudkan agar 

perpustakaan memiliki nilai dan daya guna bagi pemakai. 

b. Kemutakhiran.  

Perkembangan pengetahuan dewasa ini melaju cepat sehingga dalam 

perencanaan bahan  pustaka harus update. Hal tersebut memungkinkan 

bahan pustaka yang baru beberapa tahun lalu ditulis, pada kenyataan tahun  

ini  sudah terasa ketinggalan. 

c. Rasio judul, pemakai, dan spesialisasi bidang.  

Banyak sedikitnya bahan pustaka yang harus dimiliki suatu perpustakaan 

hendaknya  dipertimbangkan  dengan  jumlah  pemakai,  banyaknya  judul, 

spedialisasi bidang, dan anggaran. Dalam perpustakaan sekolah hendaknya 

diperbanyak bahan pustaka penunjang kurikulum. 

d. Tidak bertentangan dengan politik, ideologi, agama/keyakinan, ras, 

maupun golongan.  
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Tujuannya yaitu untuk menjaga segala kemungkinan konflik, baik konflik 

sosial, politik, agama, suku, maupun agama, maka bahan pustaka yang 

direncanakan suatu perpustakaan hendaknya diseleksi dengan teliti. 

e. Kualitas.  

Bahan pustaka yang direncanakan hendaknya memenuhi syarat-syarat 

kualitas yang ditentukan, misalnya berkaitan dengan subjek, reputasi 

pengarang, dan reputasi penerbit. Perlu diperhatikan pula tentang fisik 

bahan pustaka seperti kertas, pita, lay out, label, warna, dan lainnya. 

f. Objek keilmuan.  

Koleksi bahan pustaka suatu perpustakaan diharapkan mampu menunjang 

kegiatan keilmuan anggota potensial dan sesuai dengan visi dan misi 

lembaga induknya.
53

 

Pendapat hampir sama dari Darmono, menjelaskan semua bahan pustaka 

hendaknya dipilih secara cermat, disesuaikan dengan standar kebutuhan pemakai  

perpustakaan  dalam  suatu  skala  prioritas  yang  telah  ditetapkan  dan mancakup 

persyaratan antara lain: 

1) Isi buku 

a) Tidak bertentangan dengan Pancasila, UUD 1994, dan GBHN. 

b) Mampu  mengembangkan  sifat-sifat  yang  baik  sesuai  dengan  

tingkat perkembangan  anak,  terutama  dari  segi  umur,  jenis  

kelamin,  tingkat kesukaran materi, dan bahasa. 

c) Dapat membantu mengembangkan minat dan bakat pribadi. 
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2) Bahasa yang digunakan 

a) Susunan kelimat baik dan bervariasi 

b) Pemakaian kata betul dan baik, serta edukatif 

c) Ungkapan-ungkapan  menggunakan  bahasa  yang  baik  dan  benar  

serta sesuai dengan kemampuan penguasaan murid. 

3) Ciri fisik buku 

a) Bentuk (ukuran) serasi dengan teks. 

b) Kertas  minimal  tidak  tembus  pandang,  tulisan  terang,  dan  mudah 

dibaca. 

c) Penjilidan  kuat,  tidak  menyulitkan  pembaca  dalam  membuka  buku 

halaman-halaman. 

4) Orientasi pengarang/penerbit 

a) Orientasi pengarang meliputi keahlian yang dimiliki pengarang, 

jenjang pendidikan  yang  didapat,  penghargaan  yang  pernah  

diterima  dalam penulisan buku, pengalaman dalam menulis buku, 

buku bermutu  yang telah dihasilkan. 

b) Orientasi  penerbit  meliputi  jumlah  buku  yang  telah  diterbitkan, 

kekhususan buku yang diterbitkan, dan kualitas buku yang 

diterbitkan.
54

 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam perencanaan bahan 

pustaka  harus  memperhatikan  dan  mempertimbangkan  faktor-faktor  yang 

memang dibutuhkan untuk menyeleksi bahan pustaka yang akan diadakan seperti 
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relevansi, nilai guna, jumlah, kualitas fisik maupun isi dan lainnya sehingga bahan 

pustaka  tersebut  dapat  digunaka  semaksimal  mungkin  dan   dengan  cara 

pengadaannya  dapat  melalui  pembelian,  tukar  menukar,  dan/atau  penerbitan 

bahan pustaka sendiri. 

5. Cara Pengdaan Bahan Pustaka 

Pada umumnya bahan-bahan pustaka khususnya yang berupa buku-buku, 

merupakan bantuan atau “dropping” dari pemerintah, baik dari kantor wilayah 

departemen pendidikan dan kebudayaan, maupun kantor pusat departemen 

pendidikan dan kebudayaan. Tetapi bantuan tersebut terbatas dan tidak selalu ada, 

sehingga guru pustakawan dituntut untuk mengusahakan bahan-bahan pustaka 

dengan cara lain. Ada berberapa cara yang ditempuh oleh pustakawan untuk 

memperoleh bahan-bahan pustaka, anatara lain dengan cara membeli, hadiah atau 

sumbangan, tukar menukar, dan meminjam. 

Dalam  pengadaan  bahan  pustaka,  perpustakaan  dapat  melakukan 

berbagaicara untuk memperoleh bahan pustaka tersebut dengan cara sebagai 

berikut: 

a. Pengadaan bahan pustaka melalui pembelian 

Untuk membeli buku-buku perpustakaan sekolah dapat ditempuh dengan 

beberapa cara: Membeli ke penerbit, membeli ke toko buku, dan  memesan.   

b. Pengadaan bahan pustaka melalui hadiah.  

Selain dengan cara membeli, buku-buku perpustakaan sekolah juga bisa 

diperoleh dari hadiah atau sumbangan, baik hadiah atau sumbangan dari 

perorangan maupun dari organisasi, badan-badan atau lembaga tertentu. Untuk 
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memperoleh hadiah atau sumbangan buku-buku atau bahan pustaka lainnya 

banyak tergantung kepada hubungan antara sekolah dengan sumber-sumber yang 

dapat dijadikan tempat meminta hadiah atau sumbangan, dan juga tergantung 

kepada kemampuan guru pustakawan di dalam berusaha memperoleh hadiah atau 

sumbangan. 

c. Pengadaan bahan pustaka melalui tukar menukar.  

Untuk memperoleh tambahan buku-buku perpustakaan sekolah, guru 

pustakawan bisa mengadakan hubungan kerjasama dengan guru pustakawan 

sekolah lainnya. Hubungan kerjasama tersebut berupa saling menukar buku-buku 

perpustakaan sekolah. Perlu dikemukakan di sini, bahwa buku-buku yang akan 

ditukarkan harus diseleksi dengan sebaik-baiknya sehingga kegiatan tukar 

menukar buku-buku perpustakaan sekolah tidak sia-sia. 

d. Pengadaan bahan pustaka melalui pinjaman.  

Pinjaman buku-buku, majalah, surat kabar, dan bahan pustaka lainnya 

dapat diusahakan oleh guru pustakawan agar bahan-bahan pustaka semakin lama 

semakin bertambah. Pihak-pihak yang dapat dipinjam adalah kepala sekolah, 

wakil kepala sekolah, guru-guru, ataupun orang tua murid. Seringkali seorang 

yang memilki buku-buku surat kabar, dan majalah, tidak bersedia memberikannya 

kepada perpustakaan sekolah, walaupun sudah dibaca. Sehingga jalan tengahnya 

guru pustakawan tidak memintanya, tetapi hanya meminjamnya dalam jangka 

waktu tertentu. 

 

  



 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Desain Penelitian  

Dalam buku Introduction to research buah karya dari Donal Ari, et. al 

yang diterjemahkan oleh Arief Rahman mengemukakan bahwa “metode 

penelitian adalah strategi umum yang dianut dalam pengumpulan data dan analisis 

yang diperlukan guna pemecahan bagi persoalan yang dihadapi”.
55

 

Sedangkan menurut Imron Arifin dalam bukunya “Penelitian Kualitatif 

dalam Ilmu-ilmu Sosial dan Keagamaan” mengemukakan bahwa “Penelitian 

Kualitatif yaitu penelitian yang bersifat fleksibel, terbuka dan dapat dikondisikan 

berdasarkan lapangan penelitian”
56

 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian 

kualitatif dan desain penelitian kualitatif deskriptif yang mengungkapkan kejadian 

atau fakta, keadaan yang sebenarnya terjadi. Penulis menggunakan pendekatan 

kualitatif karena sangat cocok dengan masalah yang ingin diteliti dan sangat 

membantu dalam proses penelitian.  

Penelitian kualitatif ini bersifat induktif, yaitu peneliti membiarkan 

permasalahan-permasalahan muncul dari data atau dibiarkan terbuka untuk 

interprestasi. data dihimpun dengan pengamatan yang seksama, mencakup skripsi 

dalam konteks yang mendetil disertai catatan-catatan hasil wawancara yang 

mendalam, serta hasil analisis dokumen dan catatan-catatan. Selain itu, Penulis 
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juga berusaha untuk memberikan pemaparan tentang segala sesuatu yang menjadi 

objek penelitian dalam bentuk deskriptif kalimat sesuai dengan keadaan 

sesungguhnya dari suatu objek. 

Penelitian ini dilakukan untuk mempelajari dan mengetahui bagaimana 

sesungguhnya upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan 

pengadaan jumlah bahan pustaka di SMP Negeri 1 Sarjo sehingga Penulis dapat 

menemukan data yang faktual dan valid. 

B. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian adalah letak dimana penelitian dilakukan untuk 

memperoleh data atau informasi yang diperlukan, berkaitan dengan permasalahan 

penelitian. Lokasi yang  dipilih pada penelitian ini adalah SMP Negeri 1 Sarjo, 

tepatnya berada di Dusun Urubanua Kecamatan Sarjo Kabupaten Pasangkayu 

Provinsi Sulawesi Barat. Adapun objek penelitiannya adalah upaya kepala sekolah 

dalam meningkatkan pengadaan jumlah bahan pustaka di perpustakaan SMP 

Negeri 1 Sarjo. Sedangkan subjek penelitiannya kepala sekolah, dan kepala 

perpustakaan, dan staf pengelola perpustakaan di SMP Negeri 1 Sarjo.  

Penulis memilih lokasi tersebut karena: Lokasi penelitian dianggap sangat 

repsentif terhadap judul yang ingin diteliti, karena disamping objek yang dianggap 

tepat juga untuk menambah pengalaman Penulis. Mengingat letak SMP Negeri 1 

Sarjo relatif tidak jauh dari tempat tinggal Penulis sehingga akan memudahkan 

untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, hal mana sejalan 

dengan dekatnya tempat tinggal dengan lokasi penelitian Penulis, sehingga akan 

sangat memudahkan dalam pengambilan data secara terus menerus apabila 
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peneliti sewaktu-waktu butuh data. Di sekolah tersebut belum ada yang meneliti 

tentang upaya kepala sekolah dalam meningkatkan pengadaan jumlah pustaka dan 

Penulis juga prihatin atas kondisi dan pengelolaan perpustakaan di SMP Negeri 1 

Sarjo tersebut. 

C.  Kehadiran Peneliti  

Tujuan utama kehadiran peneliti di lokasi adalah untuk mendapatkan data-

data yang dibutuhkan, berkenaan dengan itu maka hal-hal yang dilakukan oleh 

Peneliti di lokasi adalah melakukan observasi yang sedalam-dalamnya tentang 

upaya kepala sekolah dalam meningkatkan pengadaan jumlah bahan pustaka di 

SMP Negeri 1 Sarjo. Kehadiran peneliti diketahui oleh informan dengan 

memberikan penjelasan dengan cara peneliti melakukan wawancara. 

Sebelum penelitian ini dilakukan terlebih dahulu meminta izin kepada 

Kepala sekolah  SMP Negeri 1 Sarjo dengan mempelihatkan surat izin dari Rektor 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN)  Palu yang ditunjukan kepada Kepala 

sekolah. Surat tersebut berisikan permohonan izin kepada Penulis untuk 

mengadakan penelitian di sekolah tersebut. Dengan demikian, kehadiran Penulis 

di lokasi penelitian dapat diketahui oleh pihak sekolah, sehingga Penulis dapat 

berharap tidak mengalami hambatan dalam berinteraksi dengan para informan. 

Dalam penelitian ini Penulis bertindak sebagai pengamat penuh yang 

mengamati secara teliti dan intens terhadap segala sesuatu yang terjadi dalam 

aktivitas pembelajaran. Para informan yang akan di wawancarai (interview) oleh 

Penulis akan diupayakan mengetahui keberadaan Penulis sebagai Peneliti, 

sehingga dapat memberikan informasi yang akurat dan valid. 
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D. Data dan Sumber Data 

Data dan sumber data merupakan faktor penentu keberhasilan penelitian. 

Tidak dapat dikatakan suatu penelitian bersifat ilmiah bila tidak ada data dan 

sumber data yang dapat dipercaya, karena penelitian ini adalah kualitatif maka 

menurut S. Nasution, sumber data dalam penelitian kualitatif dikategorikan dalam 

dua bentuk, yaitu data primer dan sekunder.
57

 

Dalam penelitian jenis data dapat dibagi kedalam kata-kata dan tindakan, 

yakni orang yang diamati atau wawancarai. Hal ini merupakan data utama yang 

dicatat melalui catatan tertulis, perekaman dan pengambilan foto, pencatatan ini 

dilakukan melalui wawancara bersama kepala sekolah, kepala perpustakaan dan 

staf pengelola perpustakaan SMP Negeri 1 Sarjo sumber data tertulis yang ada 

tersebut diperoleh melalui wawancara terhadap responden, observasi, dan 

dokumentasi dilapangan. 

Sumber data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua yaitu data 

primer dan data sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh dalam bentuk 

verbal atau kata-kata atau ucapan lisan, perilaku dari subjek (informan), fenomena 

atau gambaran di lapangan dari sebuah pengamatan atau observasi.  

Data primer dalam penelitian ini yaitu: 1) upaya kepala sekolah, 2) 

pengelolaan perpustakaan 3) prosedur pengadaan bahan pustaka. Sedangkan data 

sekunder bersumber pada dokumen-dokumen resmi di SMP Negeri 1 Sarjo berupa 

buku-buku arsip dan laporan kegiatan. 
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Sumber data utama dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, kepala 

perpustakaan dan staf pengelola perpustakaan. Maka sumber data utama diperoleh 

dari wawancara dengan kepala sekolah, kepala perpustakaan dan staf pengelola 

perpustakaan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini Penulis menggunakan teknik pengumplan data 

lapangan, tekhnik pengumpulan data yang dimaksud oleh Penulis adalah 

mengumpulkan sejumlah data secara langsung di SMP Negeri 1 Sarjo yang 

dijadikan lokasi penelitian. Untuk memperoleh data lapangan, Penulis 

menggunakan beberapa tekhnik yang dianggap mendukung terlaksananya 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Observasi 

Teknik observasi adalah teknik yang dilakukan dengan cara pengamatan 

dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diselidiki.
58

 Metode 

observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang 

mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan 

dengan ruang, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan 

perasaan.
59

 

Namun dalam penelitian ini Penulis hanya menggunakan alat bantu seperti 

buku catatan dan kamera. Teknik ini digunakan untuk melihat dan mengamati 
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secara langsung kondisi perpustakaan serta kinerja pustakawan di SMP Negeri 1 

Sarjo. Observasi yang dilakukan meliputi: 

a. Oberservasi lingkungan sekitar sekolah  

b. Observasi terhadap dokumen-dokumen sekolah 

c. Observasi kegiatan pengelolaan perpustakaan  

d. Observasi kinerja pengelola perpustakaan 

2. Wawancara 

Wawancara (interview) adalah suatu tekhnik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan tanya jawab antar penanya atau pewawancara dengan 

responden/penjawab. “Metode wawancara ini berupa tanya jawab secara 

sistematis dengan mengacu pada masalah dan tujuan penelitian”
60

 Dalam hal ini 

juga Chalid Narbuko dan Abu Achmadi mengemukakan bahwa “wawancara 

adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan antara 

dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-

informasi atau keterangan-keterangan”.
61

 

Peneliti dalam hal ini berkedudukan sebagai Interviewer, mengajukan 

pertanyaan, menilai jawaban, meminta penjelasan, mencatat dan menggali 

pertanyaan lebih dalam. Di pihak lain, sumber informasi menjawab pertanyaan, 

memberi penjelasan dan kadang-kadang juga membalas pertanyaan. Dari teknik 

ini, peneliti ingin menjaring informasi tentang: Upaya kepala sekolah dalam 

meningkatkan pengadaan jumlah bahan pustaka dan faktor penghambat serta 
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faktor pendukung pada upaya kepala sekolah dalam meningkatkan pengadaan 

jumlah bahan pustaka di SMP Negeri 1 Sarjo. 

Untuk mendapatkan data dalam wawancara ini peneliti menggunakan 

wawancara terstruktur yaitu wawancara yang terdiri dari suatu daftar pertanyaan 

yang telah direncanakan dan telah disusun sebelumnya. Semua responden yang 

diwawancarai diajukan pertanyaan-pertanyaan yang sama. Di samping itu sebagai 

bentuk pertanyaannya digunakan wawancara terbuka yaitu terdiri dari pertanyaan-

pertanyaan yang sedemikian rupa bentuknya sehingga responden atau informan 

diberi kebebasan untuk menjawabnya. Sedangkan obyek yang diwawancarai 

dalam penelitian di SMP Negeri 1 Sarjo adalah kepala sekolah, kepala 

perpustakaan dan staf pengelola perpustakaan. 

3. Metode Dokumentasi/Dokumen 

Teknik lain yang digunakan Penulis selama mengadakan penelitian untuk 

memperoleh data lapangan adalah mengumpulkan dokumen-dokumen atau uraian 

yang dianggap dapat membantu dalam penelitian dalam hal ini Sudarto 

mengemukakan “dokumen resmi, sumber data, majalah, sumber dari arsip atau 

dokumen pribadi termasuk foto”
62

 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang profil SMP Negeri 1 

Sarjo, serta kegiatan yang bersifat dokumen sebagai tambahan untuk bukti 

penguat penelitian. Data tersebut berupa foto, tulisan, maupun dokumen-dokumen 

yang penting lainnya, yang mana data tersebut dapat memperkuat upaya kepala 
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sekolah dalam meningkatkan pengadaan jumlah bahan pustaka di SMP Negeri 1 

Sarjo.  

F. Teknik Analisis Data 

Setelah sejumlah data dan keterangan yang dikumpulkan oleh peneliti, 

maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data yang akan diperoleh tersebut. 

Menurut Bogdan sebagaimana yang dikutip oleh sugiyono mengemukakan 

bahwa: Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 

sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada 

orang lain.
63

 Sedangkan menurut Spradley menyatakan bahwa: Analisis dalam 

jenis penelitian apapun, adalah merupakan cara berfikir.
64

  

Berdasarkan hal tersebut di atas dapat dikemukakan disini bahwa, analisis 

data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 

dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengkategorisasikan data kedalam kategori menjabarkan kedalam unit-unit, 

melakukan sintesa  menyusun ke dalam  kategori, menjabarkan ke yang penting 

dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 

oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari tiga jenis, yaitu: 
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1. Reduksi Data 

Secara etimologi reduksi berarti pengurangan atau pemotongan. 

Reduksionisme toeri atau prosedur menyederhanakan gejala, data dan sebagainya 

yang kompleks sehingga menjadi tidak kompleks. Dikaitkan dengan penlitian 

reduksi berarti menyeleksi data-data yang relevan dengan pembahasan.
65

  

Mattew B. Milles dan A Michael Huberman mengemukakan:  

“Reduksi data diartiakan sebgai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis dilapangan, sebagimana kita ketahui reduksi 

kualitatif berlangsung”.
66

 

Reduksi data diterapkan pada hasil wawancara dengan mereduksi kata-

kata yang dianggap oleh Penulis tidak sesuai dengan penelitian ini, seperti 

gurauan informan dan sejenisnya. Dalam reduksi data ini, termasuk di dalamnya 

data tentang upaya kepala sekolah dalam meningkatkan pengadaan jumlah bahan 

pustaka di SMP Negeri 1 Sarjo.  

2. Penyajian Data  

Penyajian data yaitu menyajikan data yang telah direduksi dalam model-

model tertentu untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran terhadap data 

tersebut. Sebgaimana yang dikemukakan oleh Mattew B. Milles dan A. Michael 

Huberman,  sebagai berikut:  

“Alur penting kedua analisis adalah penyajian data, yakni sekumpulan 

informasi yang tersusun memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan-tindakan.”
67
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Dalam hal ini sejumlah data dirangkum, kemudian langkah selanjutnya 

menyajikan data kedalam inti pembahasan yang disebarkan pada hasil penelitian 

di lapangan. 

3. Verifikasi Data 

Verifikasi data yaitu adanya suatu pengambilan kesimpulan yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap data tersebut. Hal ini sebagaimana dikemukakan 

oleh Mattew B. Milles, et.al, yakni: 

Kegiatan analisis ketiga yang paling penting adalah menarik kesimpulan dari 

verifikasi. Dari permukaan data, seorang penganalisis kualitatif mulai 

mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, 

konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proporsi.
68

 

Teknik verifikasi data yang Penulis gunakan dalam penelitian ini 

berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, yaitu untuk mendeskripsikan 

upaya kepala sekolah dalam meningkatkan pengadaan jumlah bahan pustaka di 

SMP Negeri 1 Sarjo. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam kegiatan mengecek keabsahan data yang dikumpulkan dilapangan 

sebagai bahan penulisan skripsi ini. Pengecekan keabsahan data dilakukan untuk 

menghindari keraguan atas hasil penelitian yang dilakukan. Keabsahan data dalam 

penelitian ini meliputi: kredibilitas (credibility), transferabilitas (transferability), 

dependabilitas (dependability), dan konfirmabilitas (confirmability). 

Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data atau validitas data tidak diuji 

dengan metode statistic kritis kualitatif ada pun pengecekan keabsahan data 

diterapkan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara yaitu: 
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1. Trianggulasi data, adalah teknik pemeriksaan yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan keabsahan 

data atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Menurut wiliam 

Wiersma, yang dikutip oleh Sugiyono ”trianggulasi dalam pengujian 

kedibilitas ini diartiakan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.
69

  

2. Diskusi sejawat, teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil 

sementara hasil yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan 

rekan sejawat. 

3. Pengecekan Anggota (member check), pengecekan dengan anggota yang 

terlibat meliputi data, kategori analisi, penafsiran dan kesimpulan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Setelah Penulis mengadakan penelitian dengan mendapatkan beberapa 

informasi dan keterangan-keterangan yang berkaitan dengan judul yang diangkat 

dalam penelitian Skripsi ini. Pada bab ini Peneliti akan menyajikan hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan di sekolah tersebut. Sebelum peneliti 

memberikan hasil dari penelitiannya, terlebih dahulu peneliti ingin memberikan 

deksripsi lokasi penelitian yaitu SMP Negeri 1 Sarjo. Berikut ini Penulis 

mengemukakan  beberapa hal yang dijadikan pembahasan di antaranya; 

A. Deskripsi Lokasi Peneltian 

1. Sejarah Singkat SMP Negeri 1 Sarjo 

Menelusuri sejarah berdirinya suatu lembaga pendidikan formal tentunya 

tidak terlepas dari kebutuhan masyarakat di daerah sekitar sekolah, agar 

memperoleh pendidikan yang layak. 

Berdirinya SMP Negeri 1 Sarjo tidak terlepas dari antusiasme, keinginan, 

serta kebutuhan masyarakat sekitar dan dukungan dari pemerintah Kota 

Pasangkayu. Sekolah ini didirikan berawal dari perjuangan tokoh masyarakat desa 

Balabonda mengusulkan bahwa sebaiknya membangun sarana pendidikan dengan 

alasan pada waktu itu, di desa tersebut belum ada sekolah menengah pertama 

(SMP), sehingga sebagian besar anak-anak masyarakat harus bersekolah cukup 

jauh dari desa. Tokoh masyarakat pada saat itu di desa Balabonda yang berperan 

penting dalam merealisasikan berdirinya sekolah adalah Faisal selaku komite 

sekolah sampai 2007. SMP Negeri 1 Sarjo pertama kali dibangun tahun 2005 pada 

m.dmuktimayah@gmail.com
Typewritten text
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awalnya lokasi sekolah berada di desa Balabonda dan sekarang berubah menjadi 

kecamatan Sarjo sejak tahun 2015. Tanah yang digunakan adalah tanah yang 

dihibahkan oleh masyarakat yang rumahnya tidak jauh dari lokasi sekolah 

dibangun. Jika kebanyakan sekolah lain berlokasi di pinggir jalan raya agar 

mudah dijangkau masyarakat, akan tetapi berbeda dengan SMP Negeri 1 Sarjo 

jarak lokasi sekolah dengan jalan raya sekitar 700 meter. Ini disebabkan karna 

warga pada saat itu tidak ada yang bersedia menghibahkan tanahnya yang 

berdekatan dengan jalan raya.   

Sejak saat itu berdirinya gedung sekolah belum bisa digunakan, akhir 

tahun 2005 pembangunan sekolah hampir selesai dibangun, akan tetapi belum 

layak untuk digunakan. Hingga proses belajar mengajar dilakukan pada siang hari 

sampai sore dengan meminjam tempat lain untuk belajar yaitu SDN Balabonda 

yang ada di desa Balabonda tidak jauh dari lokasi SMP Negeri 1 Sarjo. Pada 

tahun 2006 gedung mulai digunakan dengan ruangan kelas hanya dua ruangan dan 

gedung kantor satu. Setelah tiga tahun melaksanakan proses belajar mengajar 

dengan keadaan sarana prasarana sangat minim, tidak menggunakan kursi dan 

meja belajar hanya dengan duduk melantai, pada tahun 2009 proses belajar 

mengajar akhirnya peserta didik bisa menggunakan kursi dan meja. 

Pada awal berdirinya sekolah ini bernama SMP Negeri 7 Pasangkayu, 

kemudian pada tahun 2015 pemerintah kabupaten memberi keputusan untuk  

melakukan perubahan nama sekolah karena sejalan dengan desa Sarjo sudah 

berubah menjadi kecamatan Sarjo, mengubah nama sekolah menjadi SMP Negeri 

1 Sarjo.  
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2. Profil  SMP Negeri 1 Sarjo Tahun 2018/2019 

Nama    : SMP Negeri 1 Sarjo 

NPSN   : 40601832 

Status Sekolah  : Akreditasi C  

Kurikulum  : K13 

Alamat    : Desa Balabonda, Dusun Urubanua 

Kecamatan  : Sarjo 

Kabupaten   : Pasangkayu 

Provinsi   : Sulawesi Barat 

Kode Pos   : 91574  

Status Kepemilikan  : Pemerintah Daerah 

Email    : smpnsatu_sarjo@yahoo.com 

Website   : http://www.smpn01sarjo.sch.id 

Kepala Sekolah  : Hastan  

Operator Pendataan  : Musfira  

3. Letak Geografis SMP Negeri 1 Sarjo 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan Penulis, SMP Negeri 1 

Sarjo berada di Lorong kurma Dusun urubanua Desa Balabonda Kecamatan Sarjo 

Kabupaten Pasangkayu. Untuk  lebih jelasnya Penulis mengemukakan hasil 

wawancara dengan pengurus SMP Negeri 1 Sarjo sebagai berikut:  

a. Sebelah timur berbatasan dengan perkebunan warga  

b. Sebelah selatan berbatasan dengan perkebunan warga 

c. Sebelah barat berbatasan dengan empang udang,  

d. Sedangkan sebelah utara berbatasan dengan perkebunan warga, dan 

rumah warga. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang informan yaitu kepala 

sekolah, SMP Negeri 1 Sarjo terletak di bagian barat wilayah Kabupaten 

Pasangkayu yang hanya berjarak kurang lebih 7 Km dari perbatasan Provinsi 

Sulawesi Barat. Sekolah berada cukup jauh dari jalan raya, namun cukup strategis 

karena berdekatan dengan rumah penduduk dan mudah bagi peserta didik 

berangkat ke sekolah karena mudah dijangkau oleh kendaraan maupun oleh 

sebagian peserta didik yang berjalan kaki. 

4. Visi, Misi, dan Tujuan SMP Negeri 1 Sarjo 

Dalam menjalankan proses pembelajaran SMP Negeri 1 Sarjo memiliki 

Visi, Misi dan tujuan mewujudkan visi sekolah dalam jangka waktu tertentu. 

a. Visi SMP Negeri 1 Sarjo 

Visi sekolah yang akan dituju adalah unggul dalam imtaq dan iptek 

berwawasan lingkungan dan wirausaha. Indikator Visi : 

1) Terwujudnya budaya sekolah yang religius. 

2) Terwujudnya lulusan yang berdaya saing tinggi. 

3) Terwujudnya sumber daya guru dan tenaga kependidikan yang berkualitas. 

4) Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai. 

5) Terwujudnya sekolah yang berwawasan lingkungan. 

6) Terciptanya jiwa wirausaha bagi warga sekolah. 

7) Peran aktif orang tua, masyarakat dan komite dalam mewujudkan program 

sekolah. 
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b. Misi SMP Negeri 1 Sarjo 

Untuk memwujudkan Visi tersebut diatas SMP Negeri 1 Sarjo 

menetapakan Misi sebagai berikut : 

1) Mewujudkan budaya sekolah yang relijius. 

2) Mewujudkan lulusan yang berdaya saing tinggi. 

3) Mewujudkan sumber daya guru dan tenaga kependidikan yang berkualitas. 

4) Menyediakan sarana dan prasarana yang memadai. 

5) Mewujudkan sekolah yang berwawasan lingkungan. 

6) Mewujudkan jiwa wirausaha bagi warga sekolah. 

7) Meningkatkan Peran aktif orang tua, masyarakat dan komite dalam 

mewujudkan program sekolah. 

c. Tujuan SMP Negeri 1 Sarjo 

Berdasarkan rumusan Visi dan Misi tersebut diatas maka tujuan yang 

ingin dicapai oleh sekolah adalah : 

1) Terciptanya budaya sekolah yang religius. 

2) menghasilkan lulusan yang berdaya saing tinggi. 

3) Terbentuknya sumber daya guru dan tenaga kependidikan yang 

berkualitas. 

4) Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai. 

5) Terwujudnya sekolah yang berwawasan lingkungan. 

6) Terbentuknya jiwa wirausaha bagi warga sekolah. 

7) Meningkatnya  peran  aktif  orang  tua,  masyarakat  dan  komite  dalam  

mewujudkan program sekolah 
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5. Pergantian Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Sarjo 

TABEL 1 

SUSUNAN PERGANTIAN KEPALA SEKOLAH SMP NEGERI 1 SARJO 

No Nama Periode Tugas 

1 Nurdin, S.Pd 2006-2009 

2 Baba. M, S.Pd 2010-2012 

3 Hastan, S.Ag 2012-Sekarang 

Sumber Data: SMP Negeri 1 Sarjo 2019 

Berdasarkan tabel di atas maka Peneliti dapat menyimpulkan bahwa yang 

lama menjabat atau bertugas menjadi kepala sekolah SMP Negeri 1 Sarjo adalah 

bapak Hastan, selama 9 tahun. Dan paling singkat yaitu bapak Baba. Melalui 

wawancara, bapak Baba hanya menjabat atau bertugas menjadi kepala sekolah 

hanya 2 tahun karena pada akhir tahun 2012 dipindah tugaskan ke sekolah lain. 

6. Keadaan Peserta Didik SMP Negeri 1 Sarjo 

Peserta didik merupakan subjek dalam setiap proses pembelajaran. Hal ini 

berarti segala apa yang dilakukan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran 

hendaknya Selalu mempertimbangkan aspek peserta didik, baik dari kemampuan 

potensi, minat, motivasi, maupun karakteistik peserta didik itu sendiri sehingga 

diharapkan hasil belajar peserta didik yang dicapai sesuai dengan apa yang telah 

dirumuskan dalam tujuan pembelajaran. 

Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 

potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan 
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jenis, pendidikan tertentu. Untuk mengetahui jumlah peserta didik yang ada di 

SMP Ngeri 1 Sarjo Peneliti akan menguraikan berdasarkan hasil wawancara 

dengan salah seorang informan, dapat dijelaskan bahwa jumlah peserta didik SMP 

Negeri 1 Sarjo pada tahun pelajaran 2018-2019 sudah mulai meningkat jumlahnya 

dibanding tahun sebelumnya SMP Negeri 1 Sarjo pada tahun ajaran 2017-2018 

peserta didiknya hanya berjumlah 219. 

Berdasarkan wawancara kepada salah satu informan maka Penulis 

mengemukakan, jumlah peserta didik di SMP Negeri 1 Sarjo pada tahun ini 

memiliki peserta didik kelas VII sebanyak 66, peserta didik kelas VIII sebanyak 

54, peserta didik kelas IX sebanyak 111. 

TABEL 2 

KEADAAN PESERTA DIDIK SMP NEGERI 1 SARJO 

NO Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1 VII.A 20 13 33 

2 VII.B 20 13 33 

3 VIII.A 12 14 26 

4 VIII.B 12 16 28 

5 IX.A 12 15 27 

6 IX.B 13 15 28 

7 IX.C 13 15 28 

8 IX.D 13 15 28 

Total 231 

Sumber Data: SMP Negeri 1 Sarjo 2019 
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Dari tabel di atas menunjukan bahwa jumlah peserta didik SMP Negeri 1 

Sarjo pada tahun 2019 dari kelas X sampai kelas IX berjumlah 231, dimana 

peserta didik laki-laki sebanyak 115 dan peserta didik perempuan sebanyak 116.  

7. Keadaan Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMP Negeri 1 

Sarjo 

Lembaga pendidikan swasta maupun negeri tentunya memiliki pendidik 

dan tenaga kependidikan, masing-masing bekerja sesuai dengan tugas pokoknya. 

Sebagai seorang tenaga pendidik ataupun tenaga kependidikan, ia merupakan 

perantara yang aktif antara peserta didik dan ilmu pengetahuan. Sehingga dalam 

proses pembelajaran sangat berpengaruh.  

Tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan merupakan orang yang 

berpengaruh dalam proses pembelajaran. Mengingat bahwa tenaga pendidik 

mempunyai peran sangat penting dalam proses pendidikan, maka dedikasi dan 

kompetensi seorang pendidik  sangat diperlukan di lembaga pendidikan 

Tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di SMP Negeri 1 Sarjo 

keseluruhannya berjumlah 18 orang, akan tetapi jumlah yang cukup sedikit 

tersebut tidak mempengaruhi untuk  penyelenggaraan pendidikan di sekolah. 

Keadaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di SMP Negeri 1 Sarjo 

sebagaimana tabel di bawah ini. 
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TABEL 3 

TENAGA PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN SMP NEGERI 1 

SARJO 

No.  Nama L/P Status 
Pendidikan 

Jabatan 
Tertinggi 

1.  Hastan, S.Ag  L PNS S1/A4 Kepala Sekolah/Pembina 

2.  Syukri, S.Ag L PNS S1/A4 Wakil Kepala Sekolah/Penata 

3.  
Helena Heni Lerasina, 

S.Pd 
P PNS S1/A4 Kepala Perpustakaan/Penata 

4.  Sulaeman S.Pd L PNS S1/A4 Wakasek Kurikulum/Penata 

5.  Kasri, S.Pd L PNS S1/A4 Wakasek Kesiswaan/Penata 

6.  Sofyan, S.Pd L PNS S1/A4 Wakasek BG. Humas/Penata 

7.  Arham, S.Pd L PNS S1/A4 Kepala Laboratorium/Penata 

8.  As'ad, S.Pd L Honor S1/A4 Penata 

9.  Lukman, S.Pd P Honor S1 Penata 

10.  Nurlina, S.Pd P Honor S1 Penata 

11.  Sulastri A. Aziz. L, S.Pd P Honor S1 Penata 

12.  Faizin, S.Pd L Honor S1 Penata 

13.  Alif, S.Pd L Honor S1 Penata 

14.  Ilmawati, S.Pd P Honor S1 Penata 

15.  Nurlaelah P PNS SMA Pengatur  

16.  Hajir L PNS DIII Pengatur  

17. Mahyuddin Junus L PNS SMA Pengatur  

18. Musfira P Honor S1 Pengatur 

Sumber Data: SMP Negeri 1 Sarjo 2019 
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Berdasarkan tabel di atas jumlah tenaga pendidik yang ada di SMP Negeri 

1 Sarjo sebanyak 13 orang yang bertugas mengajar di kelas, tidak termasuk kepala 

sekolah sebagai pembina sekolah. Sedangkan tenaga kependidikan berjumlah 4 

orang yang masing-masing bertugas di bagian tata usaha, pengelola perpustakaan 

dan koperasi sekolah. 

8. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Sarjo 

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan hal yang sangat penting 

dalam mendukung kegiatan proses belajar mengajar. Dalam hal ini, seperti 

gedung serta fasilitas lainnya yang diharapkan kesemuanya menjadi faktor 

pendukung di dalam proses belajar mengajar. Sarana prsarana yang memadai 

sangat besar pengaruhnya terhadap kegiatan belajar mengajar secara langsung.  

Perlengkapan sekolah adalah alat-alat atau sarana prasaran pendidikan 

yang membantu kelancaran proses pemebelajaran di SMP Negeri 1 Sarjo. 

Untuk melihat keadaan sarana dan prasaran di SMP Negeri 1 Sarjo, lebih 

jelas dapat diperhatikan pada tabel berikut ini: 
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TABEL 4 

SARANA PRASARANA DI SMP NEGERI 1 SARJO 

No Nama Jumlah 
Kondisi 

Baik Kurang baik 

1 Ruang Kepala Sekolah/Wakasek - - 
 

2 Ruang Pendidik 1 1 
 

3 Ruang Tata Usaha - - 
 

4 Ruang Kelas 8 8 
 

5 Ruang Perpustakaan 1 1 
 

6 Ruang Lab Komputer 1 1 
 

7 Ruang Lab Biologi 1 1 
 

8 Ruang UKS 1 1 
 

9 Ruang Koperasi 1 1 
 

10 Ruang BP/BK 1 1 
 

11 Lapangan Sepak Bola 1 1 
 

12 Lapangan Takraw 1 1 
 

13 Lapangan Volly 1 1 
 

14 Lapangan Basket 1 1 
 

15 Ruang Ibadah/Musholah 1 1 
 

16 Saung 2 2 
 

17 WC Pendidik 1 1 
 

18 WC Peserta didik 2 - 2 

19 Komputer Kantor 2 2 
 

20 Infocus 2 2 
 

21 Komputer Lab 12 10 2 

22 Alat peraga IPA 1 1 
 

23 ALat peraga IPS 1 - 1 

24 Alat peraga olahraga 7 7 
 

25 Meja dan Kursi Pendidik/Kependidikan - - - 

26 Meja dan Kursi Peserta didik - - - 

27 Lemari Kantor 2 2 
 

28 Meja dan Kursi Perpustakaan 2 2 
 

29 Rak Buku Perpustakaan 6 6 
 

30 Waerles 1 - 1 

Sumber Data: SMP Negeri 1 Sarjo 2019 

Berdasarkan data tersebut dan hasil wawancara ke Informan yaitu kepala 

sekolah SMP Negeri 1 Sarjo, mengatakan bahwa masih banyak sarana prasarana 

yang dibutuhkan untuk menunjang kegiatan belajar mengajar. Namun demikian 
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semangat peserta didik dalam belajar tidak berkurang untuk belajar serta 

mengembangkan prestasi yang mereka milki. 

9. Keadaan Perpustakaan SMP Negeri 1 Sarjo 

Perpustakaan SMP Negeri 1 Sarjo adalah perpustakaan sekolah yang 

mempunyai peran sebagai sarana sumber belajar dan merupakan pusat kegiatan 

dalam menunjang program pendidikan. 

Perpustakaan SMP Negeri 1Sarjo hanya dilengkapi beberapa fasilitas dan 

fasilitas penunjangnya masih sangat terbatas. Sejak dibangunnya pada tahun 2010, 

awalnya perpustakaan memiliki ruangan tersendiri yang berseblahan dengan 

ruangan pendidik. Namun pada tahun 2019, ruang pendidik dan perpustakaan 

dipindahkan menjadi satu ruangan, dikarenakan dijadikan tempat Ujian Nasional 

untuk tingkat SMP sekecamatan Sarjo.  

Dari hasil pengamatan Peneliti, kondisi perpustakaan SMP Negeri 1 Sarjo 

cukup memprihatingkan. Berikut kondisi perpustakaan yang bisa Penulis 

deskripsikan; 

a. Kapasitas ruangan perpustakaan berukuran 6x4 m 

b. Rak buku terbilang cukup. Rak buku perpustakaan yang ada di SMP 

Negeri 1 Sarjo sebanyak 6 rak. 

c. Buku-buku yang ada di perpustakaan kurang lebih 1.172 buku. 

d. Buku-buku sudah termasuk terbitan terbaru yaitu terbitan tahun 2015-

2017. 

Namun kondisi perpustakaan cukup memprihatingkan dikarenakan masih 

ada beberapa fasilitas yang kurang. Berdasarkan wawancara Peneliti dengan 
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informan, ada beberapa fasilitas yang masih kurang dalam perpustakaan SMP 

Negeri 1 Sarjo yaitu: 

a. Bangunan perpustakaan masih sementara dikarenakan perpustakaan 

masih satu ruangan dengan ruangan tenaga pendidik. Pada awal 

berdirinya perpustakaan SMP Negeri 1 Sarjo memilki ruangan khusus, 

namun pada bulan Mei 2019 perpustakaan dipindahkan di karenakan 

ruangan dijadikan ruangan lab komputer. 

b. Tidak ada kursi dan meja khusus tempat membaca untuk pemustaka yang 

berkunjung. Hanya ada 1 kursi dan 1 meja untuk petugas atau pengelola 

pepustakaan. 

c. Belum ada terpajang dalam ruangan kelengkapan seperti struktur 

organisasi perpustakaan, gambar atau poster pahlawan, globe, dan lain 

sebagainya. 

d. Tidak ada toilet 

e. Belum ada rak khusus penitipan tas untuk para pengunjung 

f. Pegawai perpustakaan yang bertugas hanya ada 1 orang 

Berdasarkan uraian di atas memperlihatkan bahwa perpustakaan dilihat 

dari segi fasilitasnya perpustakaan SMP Negeri 1 Sarjo masih sangat terbatas dan 

mengalami penurunan dibanding tahun sebelumnya. 

10. Pemustaka Perpustakaan SMP Negeri 1 Sarjo 

Pemustaka di perpustakaan di SMP Negeri 1 Sarjo yaitu peserta didik dan 

pendidik ataupun tenaga kependidikan. Berikut jumlah keseluruhan anggota 
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perpustakaan SMP Negeri 1 Sarjo yang masih aktif dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

TABEL 5 

PEMUSTAKA PERPUSTAKAAN SMP NEGERI 1 SARJO 

No. Anggota Jumlah 

1. Tenaga Pendidik 14 Orang 

2. Tenaga Kependidikan 4 Orang 

3. Peserta didik 231 Orang 

Sumber Data: SMP Negeri 1 Sarjo 2019 

Berdasarkan tabel di atas pemustaka yang ada perpustakaan SMP Negeri 1 

Sarjo sebanyak 249 orang. 

11. Tata Tertib dan Layanan Perpustakaan SMP Negeri 1 Sarjo 

Perpustakaan SMP Neger1 1 Sarjo menyediakan beberapa layanan. Agar 

dapat menjaga kedisiplinan yang berkesinambungan, maka perpustakaan SMP 

Negeri 1 Sarjo membuat peraturan terkait sebagai berikut: 

a. Jam buka pelayanan 

Senin-Kamis & Sabtu  : 08:00-13:30 WITA 

Jum’at    : 08:00-11:30 WITA 

Istirahat    : 12:00 WITA 

b. Tata tertib perpustakaan SMP Negeri 1 Sarjo 
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1) Setiap pengunjung perpustakaan diwajibkan mengucapkan salam, 

mengisi daftar hadir pengunjung serta menjaga kebersihan perpustkaan 

2) Setiap pengunjung perpustakaan tidak diperkenankan untuk membawa 

tas kedalam perpustakaan 

3) Setiap pengunjung perpustakaan tidak diperkenankan untuk membawa 

makanan dan minuman 

4) Dilarang bersuara keras atau ribut 

5) Dilarang membawa buku keluar ruangan tanpa sepengetahuan 

pengelola perpustakaan 

c. Layanan perpustakaan SMP Negeri 1 Sarjo 

1) Layanan peminjaman dan pengembalian 

Layanan ini digunakan untuk proses peminjaman, pengembalian serta 

perpanjangan masa pinjaman buku. 

2) Layanan ruang baca 

Layanan ruan baca disediakan untuk keperluan pemustaka membaca di 

ruang perpustakaan jika tidak ingin membaca buku di luar ruangan 

atau tidak ingin meminjam buku.  

12. Koleksi Perpustakaan SMP Negeri 1 Sarjo 

Berdasarkan data perpustakaan SMP Negeri 1 Sarjo mengenai koleksi 

buku dan jumlah masing-masing koleksi buku yang dimiliki pada saat ini kurang  

lebih 1.172 buku yang terbagi menjadi dalam beberapa subjek sesuai dengan 

pedoman klasifikasi. 
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Berikut beberapa daftar jumlah koleksi buku yang dapat dilihat dalam 

tabel sebagai berikut. 

TABEL 6 

JUMLAH KOLEKSI BUKU PERPUSTAKAAN SMP NEGERI 1 SARJO 

No. Jenis Buku 
Jumlah 

Tahun 2018 Tahun 2019 

1 PKN 84 84 

2 Bahasa Indonesia 99 113 

3 Bahasa Inggris 97 111 

4 Matematika 98 116 

5 IPA 99 112 

6 IPS 98 117 

7 Seni Budaya 67 67 

8 Penjaskes 42 42 

9 Prakarya 32 32 

10 Pendidikan Agama Islam 99 119 

11 Pengetahuan Umum 101 101 

12 Fiksi//Non FiksiDongeng/Cerita Rakyat 108 158 

Total Jumlah 1.024 1.172 

Sumber Data: SMP Negeri 1 Sarjo 2019 

Bersdasarkan wawancara Peneliti kepada Informan yaitu kepala sekolah 

koleksi buku yang ada di perpustakaan SMP Negeri 1 Sarjo sebagian koleksi buku 

sudah memenuhi kebutuhan pengguna menyesuaikan dengan kebutuhan 

pengguna, walaupun kebutuhan pengguna masing-masing berbeda. Data di atas 
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menunjukkan bahwa ada peningkatan bahan pustaka karena adanya pengadaan 

bahan pustaka yang dilakukan pada tahun ajaran dari tahun 2017/2018 sampai 

2018/2019, yang awalnya buku berjumlah 1.024 menjadi 1.172. Penambahan 

Jumlah buku yang paling banyak bertambah pada tahun 2019 adalah buku 

pelajaran (buku paket) sedangkan buku-buku penujang tidak hanya sedikit 

penambahannya. 

13. Struktur Organisasi Perpustakaan 

Kegiatan kerja perpustakaan ditetapkan berpedoman kepada masalah 

praktis yang dihadapi. Langkah pertama yang harus dikerjakan adalah membuat 

suatu “struktur organisasi”. Struktur organisasi ini sangat penting sekali, baik 

tenaga perpustakaan terdiri dari satu orang atau lebih. Untuk lebih jelasnya 

susunan atau struktur organisasi yang ada di SMP Negeri 1 Sarjo dapat dilihat 

seperti berikut: 

TABEL 7 

STRUKTUR ORGANISASI PERPUSTAKAAN SMP NEGERI 1 SARJO 

No Jabatan Nama 

1 Kepala Sekolah Hastan, S.Ag 

2 Kepala Perpustakaan Helena Heny Lerasina, S.Pd 

3 Staf  Pengelola Perpustakaan Husnaeni 

Sumber Data: SMP Negeri 1 Sarjo 2019 
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B. Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Pengadaan Bahan Pustaka 

di SMP Negeri 1 Sarjo 

Dalam sebuah perpustakaan, bahan pustaka merupakan salah satu yang 

paling penting, dengan begitu perlu dilakukan upaya-upaya untuk meningkatkan 

pengadaan bahan pustaka atau menambah jumlah bahan pustaka dalam sebuah 

perpustakaan. Sebagaimana dilakukan di perpustakaan SMP Negeri 1 Sarjo yang 

melakukan pengadaan bahan pustaka melalui beberapa proses.  

Berdasarkan penelitian yang Penulis lakukan mengenai upaya kepala 

sekolah dalam meningkatkan pengadaan jumlah bahan pustaka di SMP Negeri 1 

Sarjo, kepala sekolah memilki peran penting dalam meningkatkan pengadaan 

jumlah bahan pustaka di perpustakaan tersebut. Pengadaan bahan pustaka 

pemimpin, pengatur, pengendali dan perencana di SMP Negeri 1 Sarjo akan 

melibatkan kepala perpustakaan, staf pengelola perpustakaan dan juga kepala 

sekolah. Dalam hal ini kepala sekolah bertindak sebagai pengatur utama dalam 

kegiatan pengadaan bahan pustaka. Seperti hasil wawancara dengan kepala 

sekolah dan kepala perpustakaan tentang upaya kepala sekolah dalam 

meningkatkan pengadaan jumlah bahan pustaka di SMP Negeri 1 Sarjo, sebagai 

berikut. 

Dalam wawancara kepala perpustakaan mengungkapkan bahwa upaya 

yang dilakukan kepala sekolah yaitu: 

“Upaya yang dilakukan kepala sekolah yaitu kepala sekolah berperan menjadi 

pengatur utama dalam kegiatan meningkatkan pengadaan bahan pustaka. 

Kepala sekolah menyusun perencanaan dan memberi pelatihan-pelatihan 

pengelolaan perpustakaan serta pengetahuan mengenai pengadaan bahan 
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pustaka. Inshaa Allah tahun ajaran baru nanti kepala sekolah berencana 

mengadakan workshop mengenai pengelolaan perpustakaan”
70

 

Sebagaimana pula yang telah diungkapkan oleh kepala sekolah dalam 

wawancara yaitu:  

“Dalam upaya meningkatkan pengadaan jumlah bahan pustaka. Dalam 

kegiatan ini harus ada kerjasama yang baik dan harmonis sehingga 

pelaksanaan kegiatan ini berjalan efektif dan efesien, sebagai pemimpin saya 

diberi kepercayaan untuk membentuk tim petugas pengadaan bahan pustaka. 

Petugas yang ada terdiri dari kepala perpustakaan dan staf pengelola 

perpustakaan sebagai penanggung jawab dalam kegiatan tersebut”
71

 

Berdasarkan pernyataan di atas maka dapat diketahui upaya kepala sekolah 

dalam meningkatkan pengadaan jumlah bahan pustaka di SMP Negeri 1 Sarjo 

yaitu kepala sekolah akan menyusun rencana pengadaan, membentuk petugas 

pengadaan, mengkoordinasikan dengan pihak terkait serta memberi pengetahuan 

atau pelatihan-pelatihan mengenai cara pengadaan bahan pustaka kepada petugas 

pengadaan bahan pustaka seperti cara pemilihan bahan pustaka. Hal ini dilakukan 

agar pengelola perpustakaan bisa menjalankan tugas dengan baik yang diberikan 

oleh kepala sekolah agar dapat menciptakan kinerja yang baik pula dan sehingga 

bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan berdaya guna sehingga perpustakaan 

sering dikunjungi tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan, khususnya 

peserta didik. Bahan pustaka yang ada di perpustkaan SMP Negeri 1 Sarjo agar 

dapat berdaya guna, pengadaan selalu didasarkan pada kriteria pemilihan bahan 

pustaka yang telah ditetapkan oleh kepala sekolah, petugas pengadaan bahan 

pustaka maupun para tenaga pendidik.  
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Helena Heni Lerasina, Kepala Perpustakaan SMP Negeri 1 Sarjo ”Wawancara” 

(Ruang Guru SMP Negeri 1 Sarjo), tanggal 18 Juli 2019. 
71

Hastan, Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Sarjo ”Wawancara” (Gazebo Halaman SMP 

Negeri 1 Sarjo), tanggal 18 Juli 2019. 
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Seperti yang diungkapkan dalam wawancara oleh kepala sekolah dan 

kepala perpustakaan, mengungkapkan bahwa: 

“Semua bahan pustaka yang akan diadakan kita usahakan, itu sesuai dengan 

kebutuhan pemakainya. Kita menganalisis dulu kebutuhan pemakai bahan 

pustaka kemudian membuat skala prioritas agar kita bisa menentukan pilihan 

buku yang akan kita adakan. Kita disini juga merujuk prinsip-prinsip 

pemilihan bahan pustaka dalam pengadaan. Hal ini kita lakukan agar bahan 

pustaka tersebut bisa berdaya guna nantinya”
72

 

Seperti yang diungkapkan pula oleh kepala perpustakaan dalam 

wawancara mengungkapkan bahwa: 

“Sebelum saya menyusun daftar buku yang diadakan, saya 

mengkomunikasikan kepada kepala sekolah dan kepala sekolah akan 

memberikan berupa arahan-arahan dan masukan bahwa dalam kegiatan ini 

harus cermat dalam pemilihan bahan pustaka. Dalam memilih bahan pustaka 

kita berdasar pada prinsip yang telah diusulkan oleh kepala sekolah yaitu 

bahan pustaka yang diadakan harus memperhatikan kebutuhan, bahan 

pustakanya edisi terbaru, bahan pustaka sesuai dengan kurikulum, fisik buku, 

dan penerbit”
73

 

Adapun prinsip-prinsip pemilihan bahan pustaka yang diusulkan oleh 

kepala sekolah SMP Negeri 1 Sarjo yaitu: 

1. Pemilihan bahan pustaka disesuaikan dengan standar kebutuhan 

2. Relevansi (menyesuaikan dengan kurikulum sekolah)  

3. Isi buku  

4. Bahasa yang mudah dipahami 

5. Fisik buku yang serasi dan menarik 

6. Memperhatikan penerbit dan pengarang  
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Hastan, Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Sarjo ”Wawancara” (Gazebo Halaman SMP 

Negeri 1 Sarjo), tanggal 18 Juli 2019. 
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Helena Heni Lerasina, Kepala Perpustakaan SMP Negeri 1 Sarjo ”Wawancara” (Ruang 

Guru SMP Negeri 1 Sarjo), tanggal 18 Juli 2019. 
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Dalam rangka meningkatkan jumlah bahan pustaka di perpustakaan SMP 

Negeri 1 Sarjo, kegiatan pengadaan bahan pustaka merupakan cara untuk 

menambah bahan pustaka di perpustakaan tesebut. Mekanisme kegiatan ini 

dilakukan disesuaikan dengan jenis, fungsi, tujuan, rencana serta anggaran yang 

tersedia. Umumnya pengadaan bahan pustaka dilakukan dengan cara mengadakan 

bahan pustaka melalui pembelian, berlangganan, tukar-menukar, hadiah dan 

produksi karya sendiri. Cara pengadaan bahan pustaka di SMP Negeri 1  Sarjo 

sedikit berbeda dengan cara pengadaan pada sekolah lain. 

Sebagaimana diungkapkan oleh kepala sekolah dalam wawancara, 

mengatakan cara pengadaan bahan pustaka yaitu: 

“Untuk proses pengadaan bahan pustaka yang ada disini kita lakukan dengan 

cara pembelian. Cara pengadaannya sebenarnya belum begitu teratur, 

terutama dalam hal waktu pengadaan serta keterlibatan dari semua pihak 

sekolah, karena yang dilibatkan hanya saya serta tenaga pengelola 

perpustakaan. Namun kedepan akan dilibatkan semua pihak-pihak yang bisa 

membantu dalam kegiatan ini termasuk peserta didik khususnya perlu 

dilibatkan juga”
74

  

 Seperti diungkapkan pula oleh kepala perpustakaan dalam wawancara 

bahwa: 

“Cara pengadaan yang dilakukan yaitu hanya melalui pembelian saja, 

dikarenakan belum ada kerjasama ke pihak-pihak lain untuk melakukan 

pengadaan cara lain seperti hadiah, tukar-menukar atau sumbangan. Saat ini 

kepala sekolah sedang mengusahakan pengadaan bahan pustaka melalui 

hadiah atas permintaan”
75

 

Berdasarkan hasil wawancara sebagaimana diungkapkan pula oleh staf 

pengelola perpustakaan cara pengadaan bahan pustaka yaitu: 

                                                           
74

Hastan, Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Sarjo ”Wawancara” (Gazebo Halaman SMP 

Negeri 1 Sarjo), tanggal 18 Juli 2019. 
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Helena Heni Lerasina, Kepala Perpustakaan SMP Negeri 1 Sarjo ”Wawancara” (Ruang 

Guru SMP Negeri 1 Sarjo), tanggal 18 Juli 2019. 



 
75 

 

“Pengadaan bahan pustaka dilakukan dengan cara pembelian ke toko-toko 

buku secara langsung, pernah juga melakukan pembelian langsung ke 

penerbit buku atau pengarang buku melalui pemesanan online”
76

 

Jadi berdasarkan hasil wawancara dari ketiga informan di atas pengadaan 

bahan pustaka di SMP Negeri 1 Sarjo dapat dilakukan dengan cara yaitu melalui 

pembelian ke toko-toko buku dan langsung pesan online ke pernerbit buku 

ataupun pengarang buku.  

Pengadaan bahan pustaka di SMP Negeri 1 Sarjo dilakukan dengan 

memperhatikan segala komponen yang tesedia yang dapat mendukung dalam 

meningkatkan jumlah bahan pustaka di perpustakaan tersebut. Salah satu yang 

mendukung adalah adanya dana yang tersedia serta waktu pelaksanaan yang rutin. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh kepala sekolah, kepala perpustakaan dan 

staf pengelola perpustakaan dalam meningkatkan pengadaan jumlah bahan 

pustaka yaitu sebagai berikut: 

Kepala sekolah mengungkapkan dalam wawancara yaitu:  

“Sebelum melaksanakan pengadaan, dalam menambah bahan pustaka di 

perpustakaan maka pengadaan akan kita lakukan atas dasar kebutuhan 

pemakai dan adanya dana atau anggaran yang disediakan. Kalau waktu 

pengadaannya yaitu dilakukan dalam setiap tahun dengan menentukan skala 

prioritas. Belum ada pengadaan dalam bentuk sumbangan, tukar menukar, 

hadiah, ataupun karya sendiri, akan tetapin sekarang kita usahakan untuk 

menambah bahan pustaka melalui hadiah dilakukan berdasarkan permintaan 

ke lembaga-lembaga sosial”
77

 

  Sebagaimana diungkapkan pula oleh kepala perpustakaan SMP Negeri 1 

Sarjo  bahwa: 
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Husnaeni, Staf Pengelola Perpustakaan Sekolah “Wawancara” (Ruang 

Guru/Perpustakaan SMP Negeri 1 Sarjo), tanggal 19 Juli 2019. 
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Hastan, Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Sarjo ”Wawancara” (Gazebo Halaman SMP 

Negeri 1 Sarjo), tanggal 18 Juli 2019. 



 
76 

 

“Untuk menambah bahan pustaka dilakukan dengan cara pembelian ke toko-

toko buku atau pemesanan online langsung ke penerbit dan pengarang buku, 

dengan berorientasi pada dana atau anggaran yang tesedia. Pembelian 

dilakukan satu kali dalam satu dan pernah dua tahun sekali”
78

   

Diungkapkan pula yang sama oleh staf pengelola perpustakaan 

mengatakan bahwa: 

“Pengadaan akan dilaksanakan jika dana atau anggran sudah tersedia. 

Pengadaan dilakukan setiap satu kali dalam satu atau dua tahun. Cara 

pembeliannya melalui online dan membeli langsung ke toko-toko buku 

terdekat”
79

 

Pengadaan bahan pustaka di SMP Negeri 1 Sarjo ditinjau dari segi kondisi 

terbagi atas dua yaitu adanya dana atau anggaran dan kebutuhan bahan pustaka. 

Pengadaan bahan pustaka dilakukan berdasarkan dana atau anggaran yang 

disediakan tiap tahunnya oleh pihak sekolah akan tetapi waktu pengadaan yang 

dilakukan belum menentu, serta mengusahakan mengutamakan kepada kebutuhan 

pemakai bahan pustaka walaupun pengadaan bahan pustaka berorientasi kepada 

dana atau anggaran yang disediakan. 

C. Faktor Penghambat Yang Dihadapi Kepala Sekolah Dalam Upaya 

Meningkatkan Pengadaan Jumlah Bahan Pustaka di SMP Negeri 1 

Sarjo 

Dalam sebuah program atau kegiatan, tentu tidak akan terlepas dari 

hambatan-hambatan yang terjadi di lapangan. Begitu juga dengan upaya kepala 

sekolah dalam meningkatkan pengadaan jumlah bahan pustaka di SMP Negeri 1 

Sarjo. Hambatan-hambatan ini mungkin terjadi karena pengadaan bahan pustaka 

menyangkut suatu perpustakaan. Berdasarkan hasil wawancara Penulis dengan 

kepala sekolah, kepala perpustakaan dan staf pengelola perpustakaan mengenai 
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faktor penghambat dalam upaya meningkatkan pengadaan jumlah bahan pustaka 

di SMP Negeri 1 Sarjo yaitu sebagai berikut. 

Seperti yang diungkapkan oleh kepala sekolah dalam wawancara, 

mengatakan bahwa hambatan yang dialaminya yaitu: 

“Ada berbagai macam faktor yang dapat menghambat dalam meningkatkan 

pengadaan jumlah bahan pustaka antara lain kapasitas ruangan yang belum 

memadai sehingga tidak leluasa untuk penyimpanan bahan pustaka, kedua 

minimnya pengetahuan tenaga pengelola perpustakaan, pelaksanaan 

pengadaan kadang terlambat dilakukan”
80

 

Hambatan lain juga diungkapkan oleh kepala perpustakaan bahwa: 

“Hambatan lain selain yang dikatakan kepala sekolah tadi hambatan lainnya 

adalah bahan pustaka yang dibutuhkan pernah terlambat diproses sehingga 

ketika bahan pustaka yang tersedia tidak digunakan lagi, karena sudah adanya 

revisi, misalnya pergantian kurikulum lama dengan terbaru. Selain itu 

hambatan lainnya adalah dalam proses pemesanan online, ada bahan pustaka 

tidak sesuai dengan daftar pemesanan dan pengiriman yang membutuhkan 

waktu lama”
81

 

Hambatan-hambatan lainnya juga diungkapkan oleh staf pengelola 

perpustakaan, mengungkapkan bahwa: 

“Kalau saya pribadi hambatan yang saya alami dalam kegiatan pengadaan 

bahan pustaka ini adalah keterbatasan pengetahuan mengenai teknis-

teknisnya. Kepala sekolah yang selalu memberikan arahan-arahan mengenai 

teknis-teknisnya”
82

 

Berdasarkan penjelasan dari ketiga informan di atas, maka dapat diketahui 

ada beberapa hambatan yang dialami dalam upaya meningkatkan pengadaan 

jumlah bahan pustaka di SM Negeri 1 Sarjo yaitu: 
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1. Kapasitas ruangan perpustakaan yang belum memadai untuk penyimpanan 

bahan pustaka. Setiap tahunnya buku-buku bertambah akan tetapi 

kapasitas ruangan tidak memadai. 

2. Tenaga pengelola perpustakaan belum profesional karena minimnya 

pengetahuan para tenaga pengelola perpustakaan tentang teknis-teknis 

pengadaan bahan pustaka maupun pengelolaan perpustakaan. Hal ini 

terjadi karena tenaga perpustakan latar belakangnya adalah pengajar juga 

dan lulusan sekolah menengah atas ( SMA) 

3. Bahan pustaka yang dibutuhkan pernah terlambat diproses sehingga ketika 

bahan pustaka yang tersedia tidak digunakan lagi, karena sudah adanya 

revisi, misalnya pergantian kurikulum lama dengan terbaru 

4. Saat proses pemesanan online, ada bahan pustaka tidak sesuai dengan 

daftar pemesanan dan pengiriman yang membutuhkan waktu lama 

D. Faktor Pendukung Dalam Upaya Meningkatkan Pengadaan Jumlah 

Bahan Pustaka di SMP Negeri 1 Sarjo 

Bahan pustaka merupakan pendukung tujuan pendidikan, dengan demikian 

bahan pustaka harus mencerminkan tujuan dari lembaga pendidikan yaitu 

membantu meningkatkan pengetahuan, keterampilan serta nilai dan sikap peserta 

didik dan tenagaga pendidik maupun tenaga kependidikan dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan. Dalam rangka meningkatkan 

mutu pendidikan tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya faktor 

tersebut adalah faktor pendukung. Berikut adalah faktor-faktor pendukung yang 

mempengaruhi dalam upaya kepala sekolah dalam meningkatkan pengadaan 

jumlah bahan pustaka di SMP Negeri 1 Sarjo. 
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Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh kepala sekolah yaitu: 

“Pengadaan bahan pustaka kita laksanakan karena adanya dana atau anggaran 

tersedia khusus dialokasikan khusus untuk menambah bahan pusataka di 

perpustakaan, dana merupakan salah satu faktor pendukung dalam pengadaan 

meningkatkan bahan pustaka. Faktor lainnya kerjasama dengan penerbit atau 

pengarang buku”
83

 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh kepala perpustakaan mengenai faktor 

pendukung lainnya: 

“Jadi faktor pendukung yang ada dalam meningkatkan pengadaan jumlah 

bahan pustaka yaitu adanya kerjasama antar pengelola perpustakaan, 

khususnya kepala sekolah membantu dalam memberi pengetahuan teknis-

teknis pengelolaan bahan pustaka misalnya pemilihan bahan pustaka”
84

 

Jadi faktor yang menjadi pendukung dalam rangka meningkatkan 

pengadaan jumlah bahan pustaka di SMP Negeri 1 Sarjo yaitu: Adanya dana atau 

anggaran tersedia khusus dialokasikan khusus untuk menambah bahan pustaka. 

Selain itu faktor pendukung lainnya adalah adanya kerjasama antara penerbit atau 

pengarang buku dalam menambah bahan pustaka karena sekolah membeli 

langsung buku-buku ke penerbit dan pengarang buku secara online sehingga 

memudahkan para petugas pengadaan karna hemat tenaga tanpa datang langsung 

ketempat tersebut. Dan faktor lainnya yang menjadi faktor pendukung dalam 

menambah jumlah bahan pustaka yaitu adanya kerjasama antara  yang baik antara 

kepala sekolah dengan tim petugas pengadaan dalam pelaksanaan pengadaan 

bahan pustaka. Jadi memungkinkan kendala-kendala yang ada bisa teratasi dan 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang Penulis lakukan, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan: 

1. Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan pengadaan jumlah bahan 

pustaka yaitu: 

a. Kepala sekolah bertindak sebagai pengatur utama dalam kegiatan 

pengadaan bahan pustaka,  

b. Kepala sekolah yang membuat perencanaan, penyelengaraan, dan 

persiapan pengadaan bahan pustaka, kepala sekolah membentuk tim 

petugas pengadaan terdiri dari kepala sekolah, kepala perpustakaan dan 

staf pengelola perpustakaan. 

c. Kepala sekolah memberi arahan-arahan cara pemilihan bahan pustaka 

yang baik, kepala sekolah juga memberikan pengetahuan mengenai 

pengadaan bahan pustaka atau pelatihan mengenai pengelolaan 

perpustakaan.  

d. Kepala sekolah sedang mengusahakan melakukan penambahan koleksi 

buku melalui hadiah atas permintaan. 

2. SMP Negeri 1 Sarjo melakukan penambahan koleksi bahan pustaka dengan 

cara pengadaan bahan pustaka  yang dilakukan satu kali dalam setiap tahun 

atau dua tahun sekali, dengan cara melalui pembelian ke toko-toko buku dan 

pemesanan online ke penerbit dan pengarang buku. Pengadaan dilakukan 

m.dmuktimayah@gmail.com
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atas dasar kebutuhan pemakai dan adanya dana atau anggran yang tersedia. 

Sebelumnya akan dilakukan analisis kebutuhan untuk bisa menentukan 

pilihan buku yang akan diadakan.  

3. Faktor penghambat dalam pengadaan bahan pustaka 

a. Kapasitas ruangan perpustakaan yang belum memadai untuk penyimpanan 

bahan pustaka. Setiap tahunnya buku-buku bertambah akan tetapi 

kapasitas ruangan tidak memadai. 

b. Tenaga pengelola perpustakaan belum profesional karena minimnya 

pengetahuan para tenaga pengelola perpustakaan tentang teknis-teknis 

pengadaan bahan pustaka maupun pengelolaan perpustakaan. Hal ini 

terjadi karena tenaga perpustakan latar belakangnya adalah pengajar juga 

dan lulusan sekolah menengah atas ( SMA) 

c. Bahan pustaka yang dibutuhkan pernah terlambat diproses sehingga ketika 

bahan pustaka yang tersedia tidak digunakan lagi, karena sudah adanya 

revisi, misalnya pergantian kurikulum lama dengan terbaru 

d. Saat proses pemesanan online, ada bahan pustaka tidak sesuai dengan 

daftar pemesanan dan pengiriman yang membutuhkan waktu lama 

4. Faktor pendukung pengadaan bahan pustaka yaitu: 

a. Adanya dana atau anggaran tersedia khusus dialokasikan khusus untuk 

menambah bahan pustaka.  

b. Adanya kerjasama antara penerbit atau pengarang buku dalam menambah 

bahan pustaka karena sekolah membeli langsung buku-buku ke penerbit 
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dan pengarang buku secara online sehingga memudahkan para petugas 

pengadaan karna hemat tenaga tanpa datang langsung ketempat tersebut. 

c. Adanya kerjasama yang baik antara kepala sekolah dengan tim petugas 

pengadaan dalam pelaksanaan pengadaan bahan pustaka. Jadi 

memungkinkan kendala-kendala yang ada bisa teratasi dan mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. 

B. Implikasi Penelitian 

1. Pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai seumber belajar sebaiknya 

lebih dimaksimalkan. Dengan membuat perencanaan, penyelenggaraan, 

dan persiapan tenaga perpustakaan sekolah yang berkompeten dan 

bepengalaman. Hal ini sangat penting untuk dilakukan agar dalam 

pemanfaatan dapat digunakan dengan baik 

2. Pengelola perpustakaan harus mampu mengefektifkan bahan pustaka dan 

ruangan supaya menjadi tempat nyaman dan menarik sehingga 

meningkatkan minat peserta didik untuk mengunjungi perpustakaan. 

3. Mengusahakan membangun gedung khusus untuk ruang perpustakaan.  
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PEDOMAN OBSERVASI 

1. Observasi letak geografis SMP Negeri 1 Sarjo 

a. Sebelah Barat berbatasan dengan.......... 

b. Sebelah Utara berbatasan dengan.......... 

c. Sebelah Timur berbatasan dengan.......... 

d. Sebelah Selatan berbatasan dengan......... 

2. Observasi luas keselruhan area SMP Negeri 1 Sarjo 

3. Observasi sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 1 Sarjo 

a. Gedung .......... unit  

b. Kantor .......... unit 

c. Ruang kelas ......... unit 

4. Observasi jumlah tenaga pendidik dan kependidikan di SMP Negeri 1 Sarjo 

5. Observasi jumlah peserta didik di SMP Negeri 1 Sarjo 

6. Observasi tentang upaya kepala sekolah dalam meningkatkan pengadaan 

jumlah bahan pustaka di SMP Negeri 1 Sarjo 

  



 

Pedoman Wawancara 

1. Upaya kepala sekolah dalam pengadaan bahan pustaka di perpustakaan 

SMP Negeri 1 Sarjo?  

2. Cara pengadaan bahan pustaka di perpustakaan SMP Negeri 1 Sarjo? 

3. Faktor-faktor apa saja yang dianggap menjadi penghambat dalam upaya 

meningkatkan pengadaan jumlah bahan pustaka di perpustakaan SMP 

Negeri 1 Sarjo? 

4. Faktor-faktor pendukunng dalam meningkatkan pengadaan jumlah bahan 

pustka di SMP Negeri 1 Sarjo? 

5. Bagaimana keadaan perpustakaan SMP Negeri 1 Sarjo? 

6. Siapa saja pemustaka di perpustakaan SMP Negeri 1 Sarjo? 

7. Bagaimana tata tertib dan layanan perpustakaan SMP Negeri 1 Sarjo?  

8. Berapa jenis dan jumlah koleksi bahan pustaka yang ada di perpustakaan 

SMP Negeri 1 Sarjo? 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Data Pribadi 

 

Nama    : Intan 

Tempat Tanggal Lahir  : Lanta, 27 Juli 1996 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Anak Ke   : Anak ke-7 (dari 7 bersaudara) 

Status Keluarga  : Anak Kandung 

Agama    : Islam 

Alamat    : Jln. Lasoso 

B. Identitas Orang Tua 

1. Ayah 

Nama    : Sappe  

Agama    : Islam 

Pekerjaan    : Swasta 

Alamat   : Desa Sarude, Kec. Sarjo Kab. Pasangkayu 

2. Ibu 

Nama    : Ratih 

Agama    : Islam 

Pekerjaan   : Urusan Rumah Tangga (URT) 

Alamat    : Desa Sarude, Kec. Sarjo Kab. Pasangkayu 

C. Latar Belakang Pendidikan 

1. TK Al-Aqsa (2002-2003) 

2. SDN 006 Balabonda (2003-2009) 

3. SMP Negeri 07 Pasangkayu (2009-2012) 

4. MAN Donggala (2012-2015) 


